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ABSTRAK

Putri Nur Rahma H. Pemberdayaan Pedagang Pasar Lakessi Melalui Pembiayaan
KUR Bank Syariah Indonesia KC Parepare (dibimbing oleh Firman, dan Andi Bahri
S).

BSI KC Parepare merupakan salah satu lembaga keuangan yang berperan
dalam membantu perekonomian di lingkungan Pasar Lakessi Kota Parepare dengan
menawarkan beberapa produknya maka BSI KC Parepare melakukan beberapa
strategi untuk meningkatkan usaha para pedagang di Pasar Lakessi salah satunya
yaitu pemberdayaan pedagang. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana upaya Bank Syariah Indonesia KC Parepare dalam memberdayakan
pedagang di Pasar Lakessi Kota Parepare, serta apa saja produk yang ditawarkan oleh
pihak BSI KC Parepare kepada pedagang Pasar Lakessi untuk usaha mereka.

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian kualitatif. Observasi,
wawancara, dan dokumentasi merupakan semua metode dalam pengumpulan data.
Data dari penlitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder. Adapun teknik
analisis data yang digunakan yaitu dimulai dari reduksi data, penyajian data,verifikasi
hingga penyimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) Bentuk bantuan yang
ditawarkan oleh Bank Syariah Indonesia KC Parepare yaitu berupa pembiayaan KUR
bagi para pedagang Pasar Lakessi sudah tersalurkan. (2) Adapun upaya yang
dilakukan oleh Bank Syariah Indonesia dalam memberdayakan para pedagang Pasar
Lakessi yaitu melalui sosialisasi dan komunikasi dengan tujuan untuk mengumpulkan
para pedagang lalu menjelaskan bagaimana mengelola usaha dengan baik.
(3) Respons para pedagang Pasar Lakessi dengan adanya BSI KC Parepare dalam
memberdayakan para pedagang yaitu, para pedagang menganggap bahwa dengan
hadirnya BSI KC Parepare mereka terbantu dalam mengembangkan usaha, terutama
pada pembiayaan KUR yang disalurkan oleh BSI KC Parepare.

Kata Kunci : Pemberdayaan, upaya, respons, pedagang, pasar
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf | Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

< Tha Th te dan ha

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
- Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Dhal Dh de dan ha

J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

XV



o Syin Sy es dan ye

B Shad $ es (dengan titik di bawah)

o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)

L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ain ‘ koma terbalik ke atas

a Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

o Nun N En

B Wau w We

4 Ha H Ha

5 Hamzah |’ Apostrof

< Ya Y Ye

Hamzah (s) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.
Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ().
2. Vocal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

XVi



harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
‘ Kasrah I I
\ Dammah U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
. fathah dan ya Ai adani
5 fathah dan wau Au adanu
Contoh:
s - kaifa
Js - haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Huruf
Nama Nama
dan Huruf dan Tanda
o fathah dan alif atau B a dan garis di
s/t A
ya atas
- kasrah dan ya I i dan garis di atas
_ u dan garis di
¥ dammah dan wau U
atas
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Contoh:

Sila : mata
) : rama
Ja : qila
gy : yamiitu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah [t].

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

(h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
B X=3) : raudah al-jannah atau raudatul jannah
AL= 485J1: al-madinah al-fadilah atau al- madinatul fadilah
SV : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

&,  : Rabbana
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BAS : Ngjjaina

&I : al-haqq
&I : al-hajj

a2 nuima
e ‘aduwwun

Jika hurufsbertasydid diakhir sebuah kata dandidahului oleh huruf kasrah
(&) maka transliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
(=o= : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e 1 ‘Al (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥Y(alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
ol al-syamsu (bukan asy-syamsu)
433 . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
el al-falsafah

SU - al-biladu
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
OsxGta’murina
¢ 5l :al-nau’
P : syai’un
Eel s Umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah.
Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
9. Lafz al-Jalalah (1))
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

XX



Contoh:
At Dinullah AL billah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
N EUENGE A Hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi ‘a linndasi lalladhi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tust
Abii Nasr al-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Abi
(Bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
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Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abial-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid MuhammadIbnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan:Zaid,

Nasr Hamid Abii)
B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
Swi. = subhanahii wa ta ‘ala
Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun
W. = Wafat tahun
QS al-Bagarah/2:187 atau QS
QS../..:4 E
Ibrahim/ ..., ayat 4
HARI = Hadis Riwayat
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Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

U = daia
5 = e s
2 = ol s adle dil La
L = Ak
- = BHESTY
d = o Al a1
¢ = e

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed.

et al.

Cet.

Terj.

Vol.

No.

. Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).
: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-
kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
: Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.
: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan katajuz.

: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan dan perkembangan ekonomi di Indonesia tidak hanya terbatas
pada skala besar seperti perbankan, melainkan juga didukung oleh sektor usaha kecil
menengah yang biasa disingkat UMKM. Berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2008, usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki atau
dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha
besar.

Pasar merupakan salah satu faktor yang memiliki peranan penting dalam
peningkatan perekonomian suatu wilayah. Pasar terdiri dari banyak pedagang yang
sedang mengembangkan usaha mereka, mulai dari usaha mikro, kecil, hingga
menengah atau biasa disingkat dengan UMKM.?

Dalam pengembangan usaha, keterbatasan dana pribadi merupakan masalah
yang umumnya dirasakan bagi para pelaku usaha sehingga jalan satu-satunya adalah
dengan melakukan pinjaman. Dalam manajemen keuangan perusahaan modern,
pinjaman menjadi hal yang mutlak diperlukan guna mengembangkan unit bisnis
menjadi lebih maju.

Pasar Lakessi merupakan salah satu pasar tradisional yang ada di Kota

'Bonifasius Aji Kuswiratmo, Memulai Usaha itu Gampang (Jakarta: Visimedia,2016), h. 149.

M Paramita, S Muhlisin dan 1 Palawa, ‘Peningkatan Ekonomi Masyarakat Melalui
Pemanfaatan Sumber Daya Lokal’, Qardhul Hasan: Media Pengabdian Kepada Masyarakat, 4. 1
(2018), h. 19



Parepare yang sebagian masyarakatnya berdagang dan berharap agar usaha yang
mereka jalankan bisa berkembang lebih baik lagi. Namun dalam berdagang tentunya
tidak semua dapat berjalan sesuai dengan harapan. Jika dikaitkan dengan peran bank
syariah, maka dalam mengembangkan usaha para pedagang di Pasar Lakessi
perbankan syariah merupakan salah satu lembaga keuangan yang mampu membantu
dalam proses pengembangan usaha pedagang yang berlandaskan prinsip syariah.
Islam agama yang lengkap dan sempurna telah meletakan kaidah-kaidah
dasar dan aturan dalam semua sisi kehidupan manusia, baik dalam ibadah maupun
muamalah. Setiap orang membutuhkan interaksi dengan orang lain untuk saling
menutupi kebutuhan diantara mereka. Dalam aktivitas sosial masyarakat, Islam
menganjurkan adanya tolong-menolong. Hal ini telah dijelaskan dalam Q.S. Al

Maidah 5:2 :
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Terjemahnya:

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan
Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya.””

Bank Syariah berperan dalam memberikan bantuan terutama dalam bentuk
pembiayaan, melaksanakan monitoring terhadap nasabah, juga konsultasi mengenai
pengembangan usaha pedagang, bimbingan melalui seminar-seminar ataupun

melakukan studi banding dengan usaha pedagang lain yang sejenis dan telah

*Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggaraan
PenterjemahAl-qur’an, 2010). h. 157.



berkembang.’

Agar dapat membantu perkembangan usaha para pedagang, Perbankan
Syariah merupakan lembaga keuangan yang berperan sangat penting dalam
membantu kebutuhan berupa modal bagi para pedagang. Berdasarkan observasi awal
yang telah dilakukan peneliti ternyata tedapat beberapa pedagang yang menggunakan
jasa pinjaman di Bank Syariah untuk mengembangkan usaha mereka. Rata-rata para
pedagang tersebut meminjam karena mereka keKurangan modal.

Adapula permasalahan yang dihadapi sebagian pedagang di Pasar Lakessi
Kota Parepare yaitu, kurangnya pelatihan yang diberikan oleh pihak perbankan
kepada pedagang pasar, serta masih kurangnya kesadaran pedagang dalam
pengelolaan dana bantuan yang telah disalurkan oleh pihak bank padahal dapat
dikatakan bahwa bantuan yang telah diberikan oleh pihak bank sangat membantu
dalam meningkatkan usaha yang dimilikinya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, untuk mengetahui
bagaimana Bank Syariah Indonesia berperan dalam pemberdayaan pedagang di Pasar
Lakessi dengan produk yang mereka tawarkan maka peneliti melakukan penelitian
lebih lanjut dan tertarik untuk membahas lebih dalam dengan judul “Pemberdayaan
Pedagang Pasar Lakessi Melalui Pembiayaan KUR Bank Syariah Indonesia KC
Parepare.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di rumuskan pokok

permasalahan dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana bentuk bantuan yang disalurkan oleh pihak Bank Syariah

*Irfadilla,“Peran Perbankan Syariah Dalam Mendorong Usaha Kecil Dan Menengah Menurut
Tinjauan Ekonomi Islam” (Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah dan llmu Hukum: Riau, 2011).



Indonesia KC Parepare kepada pedagang Pasar Lakessi Kota Parepare ?

2. Bagaimana upaya Bank Syariah Indonesia KC Parepare dalam
memberdayakan pedagang di Pasar Lakessi Kota Parepare melalui
pembiayaan KUR?

3. Bagaimana respons pedagang Pasar Lakessi terhadap pemberdayaan yang
dilakukan oleh BSI KC Parepare?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk pembiayaan KUR yang disalurkan oleh
pihak Bank Syariah Indonesia KC Parepare kepada pedagang Pasar Lakessi.

2. Untuk mengetahui bagaimana upaya Bank Syariah Indonesia KC Parepare
dalam memberdayakan pedagang Pasar Lakessi Kota Parepare melalui
pembiayaan KUR.

3. Untuk mengetahui respons pedagang Pasar Lakessi terhadap pemberdayaan
yang dilakukan oleh BSI KC Parepare.

D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan uraian pada tujuan penelitian maka kegunaan penelitiaan ini
adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai referensi bacaan yang
bermanfaat dalam menambah informasi tentang pemberdayaan pedagang
di Pasar Lakessi Kota Parepare melalui pembiayaan KUR Bank Syariah
Indonesia KC Parepare.
2. Peneltian ini di harapkan memberi gambaran dan informasi tentang

pemberdayaan pedagang di Pasar Lakessi Kota Parepare melalui



pembiayaan KUR Bank Syariah Indonesia KC Parepare.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Dari judul penelitian mengenai Pemberdayaan Pedagang Pasar Lakessi
melalui Pembiayaan KUR Bank Syariah Indonesia KC Parepare terdapat beberapa
literatur yang ditelusuri oleh peneliti dan berkaitan dengan judul skripsi peneliti
tersebut, diantaranya:

Penelitian yang dilakukan oleh Suhermanto dengan judul “Pemberdayaan
Pelaku Usaha Kecil Menengah Pada Dinas Koperasi, UKM Perdagangan Kabupaten
Maros” dalam skripsi tersebut memperlihatkan bahwa pemberdayaan yang telah
dirumuskan bahkan sudah di implementasikan sebagaimana yang diharapkan. Akan
tetapi, pemberdayaan UKM tersebut masih dihadapkan pada berbagai persoalan yang
menghambat terlaksananya pengembangan usaha tersebut, terutama paradigma
masyarakat sebagai pelaku usaha yang cenderung masih pragmatis dalam
memandang pemberdayaan yang dirumuskan oleh Dinas Koperindag Kabupaten
Maros. Sehingga secara garis besar pemberdayaan UKM di Kabupaten Maros dapat
dikatakan belum berjalan optimal.”

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Suhermanto dengan penulis
terletak pada hasil penelitiannya, di mana pada hasil penelitian Suhermanto
menunjukkan bahwa pemberdayaan UKM pada Dinas Kopumdag tidak berjalan
optimal di karenakan pemberdayaan UKM di Kabupaten Maros belum menyediakan

sarana dan prasarana yang memadai sehingga pelaksanaan pelatihan ataupun

® Suhermanto, “Pemberdayaan Pelaku Usaha Kecil Menengah Pada Dinas Koperasi, Usaha
Kecil Menengah dan Perdagangan Kabupaten Maros”, (Skripsi Sarjana; Fakultas Ilmu Sosial dan IImu
Politik Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020).



penyuluhan dapat berjalan optimal dan menghasilkan output yang sesuai dengan
harapan. Dibandingkan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis
menunjukkan bahwa pemberdayaan yang dilakukan oleh pihak BSI KC Parepare
telah berjalan dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan yang di
alami oleh setiap pedagang Pasar Lakessi. Peningkatan tersebut terjadi karena
campur tangan oleh pihak BSI KC Parepare yang telah memfasilitasi para pedagang
Pasar Lakessi Kota Parepare.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Intan Gemala dengan judul
“Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Untuk Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat”. Hasil penelitian dalam skripsi tersebut memperlihatkan
bahwa pemberdayaan UMKM mampu memberdayakan potensi sumber daya alam
dan sumber daya manusia, serta berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi
Masyarakat Desa Baru Tahan. Selain itu terdapat kendala dari pihak dinas koperasi
UKM perindustrian dan perdagangan yang di mana pihak dinas tidak bisa memenuhi
keinginan pihak pelaku UMKM tentang fasilitas dan pemberian modal hal ini
dikarenakan pihak dinas berusaha memberdayakan UMKM yang ada di Kabupaten
Sumbawa secara merata. Kendala juga dihadapi oleh pelaku UMKM di mana mereka
mempunyai latar belakang pendidikan yang tidak terlalu tinggi, sehingga
berpengaruh terhadap daya tangkap akan program-program pembinaan dan pelatihan
serta pengembangan yang dilakukan oleh pemerintah. Hal ini juga menyebabkan
tujuan pemberdayaan yang ditargetkan oleh pemerintah tidak tercapai secara

optimal.°

® Intan Gemala, “Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Untuk
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat”, (Skripsi Sarjana; Program Studi IImu Administrasi Niaga
Kekhususan Enterpreneur: Mataram, 2022).



Perbedaan penelitian Intan Gemala dengen penelitian yang dilakukan oleh
penulis terletak pada kendala yang dihadapi. Dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh Intan Gemala kendala yang dihadapi pelaku UMKM yaitu mereka mempunyai
latar belakang pendidikan yang tidak terlalu tinggi, sehingga berpengaruh terhadap
daya tangkap akan program-program pembinaan dan pelatihan serta pengembangan
yang dilakukan oleh pemerintah. Hal ini juga menyebabkan tujuan pemberdayaan
yang ditargetkan oleh pemerintah tidak tercapai secara optimal. Sedangkan kendala
yang dihadapi oleh penulis yaitu pada saat melakukan seminar di lingkungan Pasar
Lakessi Kota Parepare, di mana masih ada pedagang yang tidak mengikuti program
yang diadakan oleh BSI KC Parepare padahal program tersebut berkaitan dengan
kelangsungan usaha para pedagang.

Penelitian yang dilakukan oleh Aditia Refita Sari dengan judul “Analisis
Pemberdayaan Masyarakat Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Menurut Perspektif
Ekonomi Islam”. Hasil penelitian dalam skripsi tersebut memperlihatkan bahwa (1)
Telah terjadi pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat yang
dilakukan LKM-A Gapoktan Sido Jaya Abadi sesuai dengan prinsip dan tujuan
ekonomi Islam. Indikasinya, makin bertambah jumlah anggota, iuran wajib, dan
kesejahteraan anggota/masyarakat. (2) Usaha pendekatan yang dilakukan oleh LKM-
A Sido Jaya Abadi Desa Trijaya sudah sesuai dengan prinsip-prinsip dan tujuan
ekonomi Islam yaitu terwujudkan kerjasama yang membawa mashlahat dan barokah
sebagai cerminan kesejahteraan masyarakat. Kesimpulannya bahwa peran LKM-A
Sido Jaya Abadi Desa Trijaya berhasil memberdayakan ekonomi dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sesuai dengan prinsip dan tujuan ekonomi Islam. Sarannya

agar terus dikembangkan oleh LKM-A Gapoktan untuk memberdayakan ekonomi



dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.”

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Aditia Refita Sari dengan penulis
yaitu terletak pada upaya pemberdayaannya di mana penelitian yang dilakukan oleh
Aditia Refita Sari pemberdayaannya terhadap LKM-A Gapoktan berlandaskan pada
prinsip dan tujuan ekonomi Islam, sedangkan penulis pada usaha BSI KC Parepare
dalam memberdayakan pedagang di Pasar Lakessi Kota Parepare.

Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Irfan dengan judul “Pemberdayaan
Ekonomi Pelaku Usaha UMKM Melalui Pembiayaan KUR Bank Syariah Indonesia
KC Parepare”. Hasil penelitian dalam skripsi tersebut menunjukkan bahwa: bentuk
Pembiayaan KUR BSI KC Parepare yang diberikan kepada pelaku usaha UMKM
yaitu Kredit Usaha rakyat (KUR). Di mana KUR ini terbagai menjadi tiga macam
yaitu BSI KUR Kecil, BSI KUR Mikro, BSI KUR Super Mikro. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi pengelolaan pembiayaan KUR BSI KC Parepare terhadap
pelaku usaha UMKM di Kota Parepare terdiri dari beberapa faktor yang mungkin
sangat berpengaruh terhadap pendapatan dan penghasilan pelaku usaha UMKM yaitu
faktor keterbatasan modal usaha, keterbatasan sumber daya manusia, dan
keterbatasan teknologi. Sedangkan pemberdayaan pembiayaan KUR BSI KC
Parepare terhadap pelaku usaha UMKM memiliki enam komponen yang menjadikan
para pelaku usaha UMKM mempunyai kekuatan dan daya/power masing-masing,

yaitu ketergantungan.®

" Aditia Refita Sari, “Analisis Pemberdayaan Masyarakat Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Menurut Perspektif Ekonomi Islam”, (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam: Lampung, 2022).

® Muh. Irfan, “Pemberdayaan Ekonomi Pelaku Usaha UMKM Melalui pembiayaan KUR
Bank Syariah Indonesia KC Parepare”, (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam: Parepare,
2022).
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Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Muh. Irfan dengan penulis terletak
pada penyaluran dananya. Pada penelitian Muh.Irfan BSI KC Parepare memberikan
bantuan modalnya berupa KUR kepada pelaku usaha UMKM. Sedangkan pada
penelitian yang dilakukan oleh penulis, BSI KC Parepare memberikan pembiyaannya
kepada pedagang Pasar Lakessi Kota Parepare.

Penelitian yang dilakukan oleh M. Aldy Febriansyah Afe dengan judul
“Analisis peran Program Pemberdayaan Masyarakat Desa Terhadap Peningkatan
Usaha Mikro Kecil Menengah di Tinjau Menurut Perspektif Ekonomi Islam”. Hasil
penelitian dalam skripsi tersebut menyatakan dengan adanya Program Pemberdayaan
Masyarakat Desa yang berada di Desa Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan
banyak masyarakat merasa terbantu dalam kegiatan perekonomiannya serta memiliki
kemajuan dalam omset pendapatan sehari-hari dari usaha yang mereka jalani, hal ini
juga dapat membuktikan bahwa program pemberdayaan masyarakat desa cukup baik
untuk dikembangkan lagi adapun faktor-faktor yang menjadi kendala dalam
peningkatan UMKM di Desa Karang Anyar ini antara lain karena masih kurang
optimalnya sosialisasi yang dilakukan oleh program pemberdayaan masyarakat desa,
karena waktu pencairan pinjaman yang diajukan masih terasa lama oleh masyarakat.
Dilihat dalam tinjauan ekonomi Islam terhadap program pemberdayaan masyarakat
desa dalam upaya peningkatan UMKM di Desa karang Anyar khususnya simpan
pinjam perempuan ini adalah baik, karena di dalam pemberian pinjaman terdapat
unsur tolong-menolong antara pihak pemberi pinjaman kepada pihak yang

meminjam dana (masyarakat). Dan masyarakat yang meminjam tidak merasa
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diberatkan dengan bagi hasil yang diberikan.®

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh oleh M. Aldy Febriansyah Afe
dengan penulis yaitu terletak pada fokus permasalahannya. Penulis lebih fokus
kepada pemberdayaan pedagang pasar yang sedangkan mengembangkan usahanya,
sedangkan oleh M. Aldy Febriansyah Afe berfokus pada program pemberdayaan
masyarakat.

B. Tinjauan Teoritis

1. Tinjauan tentang Pemberdayaan
a. Pengertian Pemberdayaan

Pemberdayaaan adalah upaya yang dilakukan untuk membuat masyrakat agar
mampu membangun dirinya sendiri sehingga masyarakat dapat memperbaiki
kehidupannya. Arti ini secara tidak langsung pemberdayaan diartikan sebagali
kesempatan dalam melihat dan memanfaatkan peluang sehingga mampu mengambil

suatu keputusan yang tepat yang sesuai dengan inisiatifnya.

Pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan untuk membuat masyarakat agar
mampu membangun dirinya sendiri sehingga masyarakat dapat memperbaiki
kehidupannya. Arti ini secara tidak langsung pemberdayaan diartikan sebagai
kesempatan dalam melihat dan memanfaatkan peluang sehingga mampu mengambil
suatu keputusan yang tepat yang sesuai dengan inisiatifnya. '’

Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment)
berasal dari kata “power” yang artinya kekuasaan atau keberdayaan. Karenanya, ide

utama pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan. Kekuasaan

® M. Aldy Febriansyah Afe, “Analisis Peran Program Pemberdayaan Masyarakat Desa
Terhadap Peningkatan Usaha Mikro Kecil Menengah di Tinjau Menurut Perspektif Ekonomi Islam”,
(Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam: Lampung, 2019).

Y M. Slamet, “Pemberdayaan Masyarakat dalam MembentukPola Perilaku Manusia
Pembangunan”, (Bogor: IPB Press, 2003), h. 23.
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sering kali dikaitkan dengan kemampuan kita untuk membuat orang lain melakukan
apa yang kita inginkan, terlepas dari keinginan dan minat mereka.**

Pemberdayaan merupakan proses dalam membantu kelompok atau individu
dalam mengambil keputusan serta menentukan tindakan yang dilakukan sehubungan
dengan individu, dan juga untuk mengurangi efek hambatan baik pribadi maupun
sosial dalam mengambil keputusan.

Pemberdayaan harus menanamkan kemandirian pada diri masyarakat yang
diberdayakan. Hal ini guna menghindari tumbuhnya ketergantungan pada pemerintah
atau organisasi yang melaksanakan pemberdayaan. Masyarakat yang diberdayakan
lebih mengetahui potensi dan kebutuhan mereka sehingga mereka bisa mengelola
pelaksanaan pemberdayaan tersebut sesuai dengan kebutuhan.Langkah ini telah

ditegaskan Allah dalam Al Quran: Q.S Ar-Ra’d 13:11 :

5 £

517305 Nw.n_,b

-
-

AR 3o ot 4 31

i 3l

Terjemahnya :

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum
sebelum mereka mengubah keadaan mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan pada suatu kaum maka niscaya tidak ada yang
mampu menolaknya, dan sekali- kaI| tidak ada pelindung bagi mereka
selain Dia. (QS. Ar-Ra’d [13]:11).*

Ayat di atas menegaskan bahwa Allah tidak akan mengubah keadaan dan
martabat suatu masyarakat, kecuali mereka mengubah keadaan mereka sendiri.
Manusia diminta untuk berusaha meningkatkan kompetensi dan bekerja keras demi

mengubah nasib mereka sendiri. Ayat ini juga mendorong kemandirian dalam jiwa

' Edi Suharto,“Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial”, (Bandung: Refika Aditama, 2017), h.57.
12 Kementrian Agama dan Terjemahnya, h. 250.
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masyarakat. Tujuan pemberdayaan adalah menjadikan masyarakat dan komunitas
penerima program pemberdayaan mampu mengubah nasib mereka dan
meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup mereka.
b. Tujuan Pemberdayaan
Tujuan pemberdayaan menurut Chabib Soleh menjelaskan secara rinci untuk
mencapai tujuan yang bersifat umum tersebut, terdapat beberapa sasaran antara lain
yaitu :

1) Perbaikan kelembagaan. Hal ini dimaksud agar terjalin kerjasama dan
kemitraan antara pemangku kepentingan. Melalui beberapa perbaikan
kelembagaan, berbagai inovasi sosial yang dilakukan secara kemitraan antar
pemangku kepentingan dapat meningkatkan hasil produktifitas masyarakat.

2) Perbaikan pendapatan, stabilitas ekonomi, keamanan, dan politik yang mutlak
diperlukan untuk terlaksananya pembangunan yang berkelanjutan.

3) Perbaikan lingkungan hidup. Disadari atau tidak dalam upaya memenuhi
kebutuhan hidupnya masyarakat melakukan aktivitas ekonomi yang berakibat
terjadinya kerusakan lingkungan hidup. Kerusakan lingkungan ini bukan saja
mengancam dirinya, tetapi juga mengancam kehidupan generasi yang akan
datang.

4) Perbaikan akses, baik Dberkenaan dengan akses inovasi teknologi
permodalan/kredit, sarana dan prasarana produksi, peralatan dan mesin serta
energi listrik yang sangat diperlukan dalam akses produksi. Demikian pula
tidak kalah pentingnya perbaikan akses pasar dan jaminan harga serta
pengambilan keputusan politik.

5) Perbaikan tindakan. Melalui pendidikan, kualitas SDM dapat ditingkatkan
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sehingga dari sana diharapkan akan berdampak pada perbaikan sikap dan
tindakan yang lebih bermartabat.

6) Perbaikan usaha produktif. Melalui upaya pendidikan dan latihan dan
perbaikan kelembagaan serta akses perkreditan, diharapkan usaha-usaha yang
bersifat produktif akan lebih maju dan berdaya saing.

7) Perbaikan bidang lainnya, sesuai dengan permasalahan yang dihadapi pada
sebuah lingkungan masyarakat.*®

c. Bentuk-bentuk pemberdayaan
Pemberdayaan harus dilakukan secara terus menerus, komprehensif, dan
stimulan sampai ambang batas tercapainya keseimbangan yang dinamis antara
pemerintah dan semua segmen vyang diperintah. Menurut Ndraha, dalam
pemberdayaan ada berbagai macam bentuk program pemberdayaan, diantaranya:

1) Pemberdayaan Politik, yang bertujuan meningkatkan daya tawar (bargaining
position), yang di perintah terhadap pemerintah. Hal ini dimaksudkan agar
yang diperintah mendapatkan apa yang menjadi haknya dalam bentuk barang,
jasa, layanan, dan kepedulian tanpa merugikan orang lain.

2) Pemberdayaan sosial-budaya, bertujuan meningkatkan kemampuan sumber
daya manusia melalui investasi sumber daya manusia (human investmen) guna
meningktkan nilai manusia, penggunaan, dan perakuan yang adil terhadap
manusia.

3) Pemberdayaan lingkungan, dimaksudkan sebagai program perawatan dan
pelestarian lingkungan agar pihak yang diperintah dan lingkungan mampu

beradaptasi secara kondusif dan saling menguntungkan.

13 Chabib Sholeh, “Dialektika Pembangunan dengan Pemberdayaan”, (Bandung: Fokusmedia,
2014), h. 42.
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4) Pemberdayaan ekonomi, diperuntukkan sebagai upaya meningkatkan
kemampuan yang diperintah sebagai konsumen agar berfungsi sebagai
penanggung diri dampak negatif pertumbuhan, pembayaran resiko salah urus,
pemikul beban pembangunan, kegagalan program, dan akibat kerusakan
lingkungan.**

2. Tinjauan tentang Bank Syariah Indonesia
a. Perkembangan Bank Syariah Indonesia

Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia,
memiliki potensi untuk menjadi yang terdepan dalam industri keuangan syariah.
Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap halal matter serta dukungan
stakeholder yang kuat, merupakan faktor penting dalam pengembangan ekosistem
industri halal di Indonesia. Termasuk di dalamnya adalah bank syariah.*

Bank Syariah memainkan peranan penting sebagai fasilitator pada seluruh
aktivitas ekonomi dalam ekosistem industri halal. Keberadaan industri Perbankan
Syariah di Indonesia sendiri telah mengalami peningkatan dan pengembangan yang
signifikan dalam kurun tiga dekade ini. Inovasi produk, peningkatan layanan, serta
pengembangan jaringan menunjukkan trend yang positif dari tahun ke tahun.
Bahkan, semangat untuk melakukan percepatan juga tercermin dari banyaknya Bank
Syariah yang melakukan aksi korporasi. Tidak terkecuali dengan Bank Syariah yang
dimiliki Bank BUMN, yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah.'®

Pada 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir 1442 H

14 Ndraha Taliziduhu, “Kronologi Ilmu Pemerintahan Baru”, (Jakarta: Direksi Cipta, 2003), h.
132.

> BSI (Bank Syariah Indonesia). “Informasi Lengkap Tentang Bank Syariah Indonesia”.
https://www.bankBSlI.co.id/ (17 Januari 2022).

' BSI (Bank Syariah Indonesia), “Home Of The Best Talent”.
https://www.bankbsi.co.id/company-information/tentang-kami (17 Januari 2022).


https://www.bankbsi.co.id/
https://www.bankbsi.co.id/company-information/tentang-kami
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menjadi penanda sejarah bergabungnya Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan
BRI Syariah menjadi satu entitas yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI). Penggabungan
ini akan menyatukan kelebihan dari ketiga Bank Syariah sehingga menghadirkan
layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas
permodalan yang lebih baik. Didukung sinergi dengan perusahaan induk (Mandiri,
BNI, BRI) serta komitmen pemerintah melalui Kementerian BUMN, Bank Syariah
Indonesia didorong untuk dapat bersaing ditingkat global. Penggabungan ketiga
Bank Syariah tersebut merupakan ikhtiar untuk melahirkan Bank Syariah
kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi energi baru pembangunan ekonomi
nasional serta berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat luas. Keberadaan
Bank Syariah Indonesia juga menjadi cerminan wajah Perbankan Syariah di
Indonesia yang modern, universal, dan memberikan kebaikan bagi segenap alam
(Rahmatan Lil ‘Aalamiin)."’

Merger ini juga diharapkan mampu meningkatkan pangsa pasar ekonomi
syariah di Indonesia yang saat ini baru mencapai 9,68% dan kontribusi perbankan
Syariah baru sekitar 6,81%. Hal ini sangat ironis mengingat populasi muslim
mencapai sekitar 229 juta jiwa dari total 270 juta penduduk Indonesia,sehingga
sudah saatnya potensi ekonomi dan keuangan syariah perlu terus ditingkatkan agar

tumbuh dan berkembang menjadi besar.'®
b. Dasar Hukum Bank Syariah

Dasar hukum yang utama dalam mengoperasikan Bank Syariah adalah Al-

7 BSI, (Jakarta Selatan: bankBSl.co.id, 2021). https://www.bankBSlI.co.id/ (diakses 17
Januari 2021).

8 Achmad Sani Alhusain, “Bank Syariah Indonesia: Tantangan dan Strategi Dalam
Mendorong Perekonomial Nasional”, (Info Singkat: Kajian Singkat Terhadap Isu Aktual dan Strategis,
2021), h. 19.


https://www.bankbsi.co.id/
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Qur’an dan Hadis. Berikut ini beberapa ayat dalam Al-Qur’an, antara lain,Q.S Al-

Bagarah 2:275

V..@.)LJ&_/UJ M‘&M‘Md“ﬂ‘ C}QJLJYIQ}»PY‘};JM Q}Jé:b \_)’.\]\
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Terjemahnya :

“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan
riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”.*®

Riba itu ada dua macam: Nasiah dan Fadhl. Riba Nasiah ialah pembayaran
lebih yang disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba Fadhl ialah penukaran
suatu barang dengan barang yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena
orang yang menukar mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas dengan emas,
padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimaksud dalam ayat ini Riba Nasiah
yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah.

Q.S An-Nisa’ 4:29

1518 5% a8 al 55 G 50183 6385 1 Y1 Jlatl 40 18050 15 Y 1) ol L
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Terjemahnya :

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

19 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya(Jakarta: CV Al fatih, 2013), h. 47.
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berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu.”

Selain beberapa ayat Al-Qur’an di atas berdasarkan hukum positif, landasan
dalam mengoperasionalkan Bank Syariah adalah Undang-Undang Nomor 21 tahun
2008 tentang Perbankan Syariah, Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1992
tentang Bank Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil, di dalamnya antara lain mengatur
ketentuan tentang proses pendirian Bank Umum Tanpa Bunga. Berdasarkan Pasal 28
dan 29 Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 32/34/KEP/DIR tanggal 12
Mei 1999 tentang Bank Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil, mengatur tentang beberapa

kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh Bank Syariah.

c. Tujuan Bank Syariah

Upaya percapaian keuntungan yang setinggi-tingginya (profit maximization)
adalah tujuan yang biasa dicanangkan oleh bank komersial, terutama bank
konvensional. Berbeda dengan tujuan bank konvensional, Bank Syariah berdiri untuk
menggalakkan, memelihara dan mengembangkan jasa-jasa serta produk-produk
perbankan yang berdasarkan prinsip-prinsip syariat Islam. Bank Syariah juga
memiliki lembaga keuangan sepanjang aktifitas tersebut tidak dilarang dalam Islam.
Selain itu, Bank Syariah harus lebih menyentuh kepentingan masyarakat kecil.
Menurut Heri Sudarsono berdirinya Bank Syariah memiliki beberapa tujuan di

antaranya adalah:

1) Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalah secara Islam,
khususnya muamalat yang berhubungan dengan perbankan agar terhindar dari

praktek-praktek riba atau jenis-jenis usaha/pedagang lain yang mengandung

20 Kementrian Agama RI, “Al-Quran dan Terjemahnya”, h. 83.
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unsur Gharar(tipuan), di mana jenis-jenis usaha tersebut selain dilarang dalam
Islam, juga telah menimbulkan dampak negarif terhadap kehidupan ekonomi
rakyat.

2) Untuk menciptakan suatu keadilan dibidang ekonomi dengan jalan merata
pendapat melalui kegiatan investasi, agar tidak terjadi kesenjangan yang sangat
besar antara pemilik modal dengan pihak yang membutuhkan dana. Keadilan
dalam Islam memiliki implikasi sebagai , keadilan sosial dan keadilan ekonomi.

3) Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka peluang
berusaha yang lebih besar terutama kelompok miskin, yang diarahkan kegiatan
usaha yang produktif, menuju terciptanya kemandirian usaha.

4) Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada umumnya merupakan
program utama dari negara-negara yang sedang berkembang.

5) Untuk menjaga stabilitasi ekonomi dan moneter dengan aktifitas Bank Syariah
akan mampu mengindari dari kendala-kendala ekonomi yang diakibatkan oleh
inflasi, menghindari persaingan yang tidak sehat antara lembaga keuangan dan
menyelamatkan umat Islam dari ketergantungan terhadap Bank non Syariah.*

d. Produk-Produk Mikro BSI

1) BSI KUR Kecil, Produk program KUR pemerintah yang diperuntukkan bagi
usaha mikro, kecil dan menengah yang mempunyai usaha layak dan prduktif
sesuai prinsip syariah dengan skema Murabahah, ljarah dan MMQ. Plafon

sampai dengan Rp500.000.000,00 (Lima Ratus Juta Rupiah).

21 |kit, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Gava Media, 2018), h. 26.
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2) BSI Mikro, produk yang diperuntukkan bagi usaha mikro kecil dan menengah
yang mempunyai usaha layak dan produktif dengan skema Murabahah dan
ljarah. Plafon sampai dengan Rp50.000.000,00 (Lima puluh juta rupiah).

3) BSI Super Mikro, produk yang diperuntukkan bagi usaha mikro kecil dan
menengah yang mempunyai usaha layak dan produktif dengan skema
Murabahah dan ljarah. Plafon maksimal Rp10.000.00,00 (Sepuluh juta
rupiah).?

d. Fitur Produk Pembiayaan BSI KUR

1) BSI KUR Super Mikro
a) Sampai dengan maks. Rp 10 juta
b) Akad Murabahah dan ijarah
¢) Lama usaha tidak dibatasi (untuk usaha dibawah 6 bulan berlaku syarat &

ketentutan)

d) Tanpa agunan
e) Margin setara 6%
f) Tujuan: Modal Kerja dan Investasi
g) Tenor 3 tahun (Modal Kerja)

2) BSI KUR Mikro
a) Plafon>Rp 10-50 Juta
b) Akad Murabahah &ljarah
¢) Lama usaha berjalan minimal 6 bulan
d) Tanpa agunan

e) Margin setara 6%

22 Bank Syariah Indonesia, “Peran BSI Dalam Pemberdayaan UMKM”, (Jakarta: BSI,2021)
https://dyc21.s3.ap-southeastl.Amazon_(diakses 17 Juli 2022).
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f) Tujuan: modal kerja dan investasi
g) Tenor 3 tahun (Modal Kerja)
3) BSI KUR Kecil
a) Plafon >Rp 50-500 Juta
b) Akad Murabahah, ljarah & MMQ
¢) Lama usaha berjalan minimal 6 bulan dengan agunan (BPKB, SHM,
SHGB AJB/Letter C)
d) Margin Setara 6%
e) Tujuan: Modal Kerja dan Investasi
f) Tenor 4 tahun (modal kerja)
4) Produk-produk Pendukung
BSI Mitra Bisnis Modal Kerja/lnvestasi, fasilitas yang diberikan pada para
pelaku usaha untuk memenuhi kebutuhan modal kerja/investasi (Plafon Rp
200 Jt sampai dengan dengan Rp 25 M).%

3. Tinjauan tentang Modal Usaha

a. Pengertian Modal
Modal merupakan faktor produksi yang mempunyai pengaruh kuat dalam
mendapatkan produktivitas atau output, secara makro modal merupakan pendorong
besar untuk peningkatkan investasi baik secara langsung pada proses produksi
maupun dalam prasarana produksi, sehingga mampu mendorong kenaikan
produktivitas dan output. Besarnya suatu modal tergantung pada jenis usaha yang

dijalankan, pada umumnya masyarakat mengenal jenis usaha mikro, kecil, menengah

2% Bank Syariah Indonesia, “Peran BSI Dalam Pemberdayaan UMKM?”, (Jakarta: BSI,2021)
https://dyc21.s3.ap-
southeast1.amazonaws.com/staticpage/PEMBERDAY AAN+BSI+UNTUK+UMKM.pdf (diakses 17
Juli 2022).


https://dyc21.s3.ap-southeast/
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22

dan usaha besar dan di masing-masing jenis usaha ini memerlukan modal dalam
batas tertentu. Jadi, jenis usaha menentukan besarnya modal yang diperlukan.?*
Modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk
berdagang, melepas uang dan sebagainya atau modal adalah harta benda (uang,
barang dan sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu untuk
menambah kekayaan.?
b. Struktur modal
Struktur modal merupakan salah satu keputusan keuangan yang dihadapi
manajer keuangan berkaitan dengan komposisi utang, saham preferen, dan saham
biasa yang harus digunakan oleh oleh perusahaan. Struktur modal yang optimal
adalah suatu kondisi di mana sebuah perusahaan dapat menggunakan kombinasi
utang dan ekuitas secara ideal, yaitu menyeimbangkan nilai perusahaan dan biaya
atas struktur modalnya. Struktur modal yang modal tertimbang (weighted average
costof capital). Selanjutnya, perubahan biaya modal akan mempengaruhi keputusan
anggaran modal dan akhirnya akan mempengaruhi harga saham perusahaan.?®
c. Modal bank
Modal bank adalah dana yang di investasikan oleh pemilik dalam rangka

pendirian badan usaha yang di maksudkan untuk membiayai kegiatan usaha bank.

** Husein Umar, “Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen”, (Jakarta : Gramedia Pustaka
Utama, 2000), h. 17.

% pradono Tri Pamungkas, “Pengaruh Modal, Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dan
Promosi terhadap Pemberdayaan UMKM”, (Studi Kasus pada Pemilik Usaha di Sekitar Pasar
Babadan, Unggaran) http://jurnal.unpand.ac.id/index.php/MS/article/download/231/227 (2 Oktober
2021).

%% Raja Patresia Angeliend, “Analisis Struktur Modal dan Faktor-faktor Yang
Mempengaruhinya”, (Studi Pada Sektor Manufaktur di Bursa Efek Indonesia), (Jurnal Ekonomi dan

Bisnis), h. 15.
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1) Modal Inti
Modal inti adalah modal yang disetor secara efektif oleh pemiliknya.

2) Modal Sumbangan
Modal sumbangan adalah modal yang diperoleh kembali dari sumbangan
saham, termasuk selisih antara nilai yang tercatat dengan harga jual apabila
usaha tersebut dijual.

3) Cadangan Umum
Cadangan umum adalah cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba yang

ditahan atau dari laba bersih setelah di kurangi pajak.?’

4. Tinjauan tentang Pasar
a. Pengertian Pasar
Pasar merupakan sistem, institusi, prosedur, hubungan sosial dan infrastruktur
di mana usaha menjual barang, jasa dan tenaga kerja untuk orang-orang dengan
imbalan uang. Barang dan jasa yang dijual menggunakan alat pembayaran yang sah
seperti uang. Kegiatan ini merupakan bagian dari perekonomian. Ini adalah

pengaturan yang memungkinkan membeli dan penjual untuk item pertukaran.?

Menurut Tati Subartati Joessron menjelaskan bahwa pasar dalam pengertian
ekonomi merupakan suatu situasi seorang atau lebih antara pembeli (konsumen) dan
penjual (produsen dan pedagang) melakukan transaksi setelah kedua belah pihak
telah mengambil kata sepakat tentang harga terhadap sejumlah (kuantitas) barang

dengan kuantitas tertentu yang menjadi objek transaksi. Kedua pihak, pembeli dan

2T Ascarya dan Diana Yumanita, “Bank Syariah: Gambaran Umum”, (Jakarta: Pusat
Pendidikan dan Studi Kebanksentralan PPSK, 2005), h. 2.

6 Ani Mardatila, “Mengenal Pengertian Pasar, Berserta Jenis dan Fungsinya”, (Jakarta:
Merdeka.com, 2020). https://www.merdeka.com/sumut/mengenal-pengertian-pasar-beserta-jenis-dan-
fungsinya-yang-perlu-diketahui-kiIn.html. ( 8 Oktober 2022).


https://www.merdeka.com/sumut/mengenal-pengertian-pasar-beserta-jenis-dan-fungsinya-yang-perlu-diketahui-kln.html
https://www.merdeka.com/sumut/mengenal-pengertian-pasar-beserta-jenis-dan-fungsinya-yang-perlu-diketahui-kln.html
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penjual, mendapatkan manfaat dari adanya transaksi atau pasar. Pihak pembeli
mendapatkan barang yang diinginkan untukmemenuhi dan memuaskan
kebutuhannya sedangkan penjual mendapatkan imbalan pendapatan untuk
selanjutnya digunakan untuk membiayai aktivitasnya sebagai pelaku ekonomi
produksi atau pedagang.?
b. Jenis-jenis Pasar
1) Menurut segi fisiknya, pasar dapat dibedakan menjadi beberapa macam,
diantaranya: Pasar tradisional, pasar raya, pasar abstrak, pasar konkret, toko
swalayan dan toko serba ada.
2) Menurut lokasi dan kemampuan pelayanannya, pasar digolongkan menjadi
lima jenis:

a) Pasar regional, yaitu pasar yang terletak di lokasi yang strategis dan luas,
bangunan permanen, dan mempunyai kemampuan pelayanan meliputi
seluruh wilayah Kota bahkan sampai ke luar Kota, serta barang yang
diperjual belikan lengkap dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakatnya.

b) Pasar Kota, yaitu pasar yang terletak di lokasi yang strategis dan luas,
bangunan permanen, dan mempunyai kemampuan pelayanan meliputi
seluruh wilayah Kota, serta barang yang diperjual belikan lengkap.
Melayani 200.000-220.000 penduduk. Yang termasuk pasar ini adalah
pasar induk, dan pasar grosir.

c) Pasar wilayah (distrik), yaitu pasar yang terletak di lokasi yang cukup
strategis dan luas, bangunan permanen, dan mempunyai kemampuan

pelayanan meliputi seluruh wilayah Kota, serta barang yang

2 Tati Suhartati Joesron, “Teori Ekonomi Mikro”, (Jakarta : Salemba Empat, 2003), h. 60.
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diperjualbelikan cukup lengkap. Melayani sekitar 50.000-60.000
penduduk. Yang termasuk pasar ini adalah pasar eceran, pasar khusus dan
pasar induk.

d) Pasar lingkungan, yaitu pasar yang terletak di lokasi yang strategis,
bangunan permanen/semi permanen, dan mempunyai pelayanan meliputi
lingkungan pemukiman saja, serta barang yang diperjualbelikan kurang
lengkap. Melayani 10.000-15.000 penduduk. Yang termasuk pasar ini
adalah pasar eceran.

e) Pasar khusus, yaitu pasar yang terletak di lokasi yang strategis, bangunan
permanen/semi permanen, dan mempunyai kemampuan pelayanan
meliputi wilayah Kota, serta barang yang diperjualbelikan terdiri dari satu
macam barang Khusus, seperti pasar bunga, pasar burung, atau pasar
hewan.*

3) Berdasarkan waktu terjadinya pasar dibagi menjadi lima bagian, diantaranya:

a) Pasar harian, merupakan pasar yang melakukan aktivitas setiap hari,
misalnya pasar pagi, toserba dan warung-warung.

b) Pasar mingguan, merupakan pasar yang melakukan aktivitasnya setiap satu
minggu sekali. Misalnya pasar senin atau pasar minggu yang ada
dipedesaan.

c) Pasar bulanan, merupakan pasar yang melakukan aktivitas setiap satu
bulan sekali. Dalam aktivitasnya bisa satu hari atau lebih. Misalnya, pasar

yang biasa terjadi kantor-kantor tempat pensiunan atau purnawirawan yang

*pyji Ayu Wandira, “Dampak Keberadaan Pasar Kaget Terhadap Pendapatan Pedagang
Pasar Rumbai Kecamatan Rumbai Pesisir Ditinjau Menurut Ekonomi Islam”, ( Skripsi Tesis
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim: Riau, 2018), h. 23-24.


http://repository.uin-suska.ac.id/18748/
http://repository.uin-suska.ac.id/18748/
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mengambil uang pensiunan tiap awal bulan.

d) Pasar tahunan, merupakan pasar yang melakukan aktivitas setiap satu
tahun sekali. Kejadian di pasar ini biasanya lebih dari satu hari, bahkan
bisa mencapai lebih dari satu bulan. Misalnya pekan raya jakarta, pasar
malam, dan pameran pembangunan.®

e) Pasar temporer, merupakan pasar yang terjadi sewaktu-waktu dalam waktu
yang tidak tentu (rutin). Pasar ini biasanya terjadi pada peristiwa tertentu.
Misalnya pasar murah, bazar, dan pasar karena ada perayaan kemerdekaan

berdasarkan strukturnya (jumlah penjual dan pembeli).
Parepare sebagai salah satu Kota perdagangan yang memegang peran penting

dalam ekonomi di Sulawesi Selatan, Kota Parepare yang berjarak 150 km dari
Makassar ini merupakan salah satu Kota yang cukup diperhitungkan. Selain
merupakan Kota perdagangan, Kota Parepare juga merupakanKota pelabuhan yang
berjuluk Kota Bandar Madani yang merupakan jalur penghubung dari beberapa Kota
di Sulawesi Selatan hingga Kalimantan. Letak dan posisinya yang strategis, peluang
Kota Parepare untuk menjadi Kota tujuan sangat besar. Langkah awalnya adalah
bagaimana memahami karakteristik daerah dan kelebihan dan kekurangan yang
dimiliki. Berbeda dengan daerah tetangga yang mengandalkan pertumbuhan
ekonominya pada sektor pertanian, maka Parepare ini lebih bertumbuh pada sektor
riil ini dikarenakan 80% penduduknya hidup dari kegiatan bisnis usaha kecil hingga
industri rumah tangga menengah.

Pasar adalah salah satu tempat yang dapat memberikan pelayanan terhadap

$ISudriwati, “Dampak Keberadaan Pasar Kaget Terhadap Pendapatan Pedagang di Pasar
Kiyap Jaya Ditinjau Menurut Ekonomi Islam”, (Skripsi Sarjana: Program Studi Ekonomi Islam: Riau,
2017), h. 33.

¥TDA Community,“Pesta WirausahaParepare”, Situs Resmi TDA Community.
https//www.tangandi atas.com (diakses 27 Juli 2021).



27

kebutuhan masyarakat, selain itu pasar juga merupakan tempat yang banyak
memiliki nilai-niai strategis bagi para pedagang. Pasar Lakessi merupakan salah satu
faktor ekonomi yang berkembang dalam pertumbuhan ekonomi di Kota Parepare.

C. Tinjauan Konseptual

Penelitian ini berjudul “Pemberdayaan Pedagang Pasar Lakessi Melalui
Pembiayaan KUR Bank Syariah Indonesia KC Parepare”, dan untuk lebih
memahami dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan penjelasan dari beberapa
kata yang dianggap perlu agar mudah untuk dipahami.

1. Pemberdayaan
Pemberdayaan adalah salah satu bentuk upaya yang dilakukan oleh
individu maupun kelompok dalam berbagai kegiatan pemberian keterampilan,
pengembangan pengetahuan, penguatan kemapuan atau potensi yang
mendukung agar dapat terciptanya kemandirian, dan keberdayaan pada
masyarakat baik itu dari segi ekonomi, sosial,budaya, maupun pendidikan
untuk membantu memecahkan berbagai masalah-masalah yang dihadapi.
2. Bank Syariah Indonesia
Bank Syariah memiliki peran penting sebagai fasilitator pada seluruh
aktivitas ekonomi dalam ekosistem industri halal. Keberadaan industri
perbankan syariah di Indonesia sendiri telah mengalami peningkatan dan
pengembangan yang signifikan dalam kurun tiga dekade ini. Inovasi produk,
peningkatan layanan, serta pengembangan jaringan menunjukkan trend yang
positif dari tahun ke tahun. Bahkan, semangat untuk melakukan percepatan
juga tercermin dari banyaknya Bank Syariah yang melakukan aksi korporasi.
Tidak terkecuali dengan Bank Syariah yang dimiliki Bank BUMN, yaitu Bank
Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah.
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3. Modal Usaha
Modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk

berdagang, melepas uang dan sebagainya atau modal adalah harta benda
(uang, barang dan sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan

sesuatu untuk menambah kekayaan.*

D. Kerangka Pikir
Berdasarkan materi di atas maka dapat disimpulkan bahwa judul penelitian ini
adalah “Pemberdayaan Pedagang Pasar Lakessi Melalui Pembiayaan KUR Bank

Syariah Indonesia KC Parepare”.

%% Pradono Tri Pamungkas, “Pengaruh ModalKualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dan
Promosi terhadap Pemberdayaan UMKM”, (Studi Kasus pada Pemilik Usaha di Sekitar Pasar
Babadan, Unggaran) http://jurnal.unpand.ac.id/index.php/MS/article/download/231/227 (2 Oktober
2021).
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Skema kerangka pikir yang dikembangkan dalam penelitian ini :

[ BANK SYARIAH 1

INDONESIA
e
_ ) Upaya BSI KC
Pembiayaan KUR Parepare
J \_
4 7\
Pemberdayaan Pedagang
Pasar Lakessi Parepare

- J

-

Perbaikan Kelembagaan ]

(.

[ Perbaikan Pendapatan ]

[ Perbaikan Lingkungan ]

[ Perbaikan Akses ]

[ Perbaikan Tindakan ]

[ Perbaikan Usaha ]

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
Penelitian ini mengarah pada kerangka pikir mengenai Pemberdayaan
Pedagang Pasar Lakessi Melalui Pembiayaan KUR Bank Syariah Indonesia KC

Parepare.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan masalahnya penelitian ini digolongkan sebagai penelitian
deskriptif kualitatif dengan menggunakan penelitian lapangan (field research).
Dengan itupeneliti menggunakan penelitian kualitatif untuk menentukan cara
mencari, mengumpulkan, mengelola, dan menganalisis data hasil penelitian tersebut.
Penelitian kualitatif digunakan untuk menguraikan dan mengkaji fenomena,
peristiwa, dinamika sosial, sikap kepercayaan, dan tanggapan sesorang atau
sekolompok orang terhadap sesuatu. Sedangkan penelitian lapangan dilakukan untuk
mengangkat data yang ada dilapangan.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Pasar Lakessi Kota Parepare.
2. Waktu Penelitian

Kegiatan ini dilakukan dalam waktu kurang lebih 2 bulan lamanya dan

disesuaikan dengan keperluan penelitian.
C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian peneliti dalam penelitian ini adalah difokuskan pada
Pemberdayaan Pedagang Pasar Lakessi Melalui Pembiayaan KUR Bank Syariah
Indonesia KC Parepare.
D. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini ada dua jenis sumber data yaitu data primer dan data

sekunder.
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1. Data primer
Data primer merupakan data yang di peroleh langsung dari para pelaku usaha
dan informasi yang didapatkan melalui wawancara dan observasi secara
langsung kepada para pedagang di Pasar Lakessi Kota Parepare.
2. Data Sekunder
Adapun data sekunder merupakan data yang telah tersedia di mana peneliti
memperoleh data dari buku/literatur, situs internet serta informasi dari pihak-
pihak yang mengetahui permasalahan ini. Data sekunder merupakan jenis data
yang bersumber dari instansi terkait, serta dokumentasi-dokumentasi yang
diharapkan sebagai informasi pelengkap dalam penelitian ini.*
E. Teknik Pengumpulan dan Pengelohan Data
Dalam melakukan penelitian ini maka digunakan beberapa teknik dan
pengolahan data sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki.®
Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka teknik observasi yang
digunakan adalah observasi non partisipan. Yang dimaksud dengan teknik observasi

non partisipan yaitu, pengamat hanya melakukan satu fungsi, yaitu mengadakan

% Husein Umar, “Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2000), h. 42.

% Narbuko dan Abu Achmadi, “Metode Penelitian Kualitatiif”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
h. 23.
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pengamatan.® Peneliti menggunakan teknik observasi nonpartisipan ini karena dalam
proses penelitian yang dilakukan peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan, hanya saja
melakukan pengamatan. Teknik ini dipilih agar peneliti bisa lebih fokus dalam
proses pengamatan pada objek yang sedang diamati agar data observasi yang
diperoleh itu valid dan sesuai dengan situasi yang diamati.

2. Wawancara

Menurut pengertiannya wawancara adalah teknik pengumpulan data atau
informasi dari “informan” dan atau “responden” yang sudah ditetapkan, dilakukan
dengan cara “tanya jawab sepihak tetapi sistematis” atas dasar tujuan penelitian yang
hendak di capai.*’

Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dilakukan teknik
pengumpulan data maupun informasi dengan cara mengemukakan beberapa
pertanyaan yang terstruktur kepada informan atau responsden untuk memperoleh
informasi lebih mendalam terkait dengan penelitian. Output dari wawancara yang
dilakukan kemudian dituangkan dalam bentuk transkip wawancara yang kemudian
menjadi bahan untuk dianalisis.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data
dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang
berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung peneltian.

Dalam penelitian yang dilakukan peneliti maka harus dikumpulkan beberapa

bukti agar menjadi pendukung saat melakukan pelaporan data. Kemudian metode

% Lexy J Moelong, “Metode Peneltian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),
h. 176.
37Suparmi, C. H. “KonsepDasarStatistikaDefinisi”, (Modul, ESPA4123 : 2014), h.1-55.
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pengumpulan data yang berisfat dokumenter ini diperoleh dari para pedagang di
Pasar Lakessi Kota Parepare.
F. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh
peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga
keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggung jawabkan. Uji keabsahan dalam
penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transferability, depandability, dan
confirmability.®

1. Uji Credibility

Uji Credibility atau bisa disebut dengan kepercayaan terhadap data penelitian
kualitatif yang di antaranya bisa dilakukan dengan memperpanjang pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam sebuah penelitian, trianggulasi, kemudian bisa
dilakukan dengan berdiskusi dengan teman yang sepemahaman dengan Kita,
menganalisis studi kasus negatif, kemudian member check atau proses pengecekan
kembali data yang di berikan peneliti oleh pemberi data.*

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji credibility yang dilakukan
dengan trianggulasi, dalam melakukan penelitian kualitatif yang menggunakan uji
kepercayaan atau uji credibility yaitu diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu, sehingga ada tiga macam
triangulasi, di antaranya:*°

a. Triangulasi Sumber, yaitu seorang peneliti melakukan pengecekan data

*Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan Karya llmiah”, (Parepare: IAIN Parepare Nusantara
Press, 2020), h. 23.

¥3ugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2016),
h.121.

0 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, h.125-128.
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dengan mencari informasi dari berbagai sumber yang lain.

b. Triangulasi Teknik, yaitu menguji ulang kredibilitas data dengan
melakukan penelitian kepada sumber yang sama namun menggunakan
teknik yang berbeda.

c. Triangulasi Waktu, juga akan sangat mempengaruhi kredibilitas suatu
penelitian, sehingga dimungkinkan akan mendapatkan informasi yang
berbeda ketika melakukan wawancara atau observasi di waktu yang
berbeda. Apabila hasil pengujian berbeda, maka penelitian atau wawancara
dan observasi bisa dilakukan dengan berulang-ulang sampai menemukan
hasil yang pasti.

2. Uji Transferability
Transferability merupakan validitas eksternal dalam melakukan penelitian
kualitatif. Validitas ekternal yaitu di mana derajat ketepatan atau dapat diterapkan
hasil penelitian ke populasi di mana sampel diambil.**
3. Uji Dependability
Dalam penelitian kualitatif, dependability bisa juga disebut reliabilitas. Suatu
penelitian dikatakan reliable yaitu apabila orang lain mengulang/mereplikasi dalam
meneliti. Dalam penelitian kualitatif ini, uji dependability bisa dilakukan dengan cara
mengaudit proses-proses penelitian. Karena sering terjadi seseorang tidak melakukan
penelitian ke lapangan tapi dia memiliki data, sehingga peneliti yang seperti ini perlu

diuji dependability.*

*1 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, h. 276.
*2 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, h. 131.
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4. Uji Confirmability
Pengujian confirmability dalam penelitian kualitatif disebut juga uji
obyektifitas penelitian. Dikatakan uji obyektifitas apabila hasil dari pengujian diakui
oleh banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji confirmability mirip dengan uji

dependability.*

G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses pencairan dan pengaturan secara sistematik
hasil wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk
meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan
memungkinkan menyajikan apa yang di temukan.*

Selama proses penelitian yang dilakukan langsung di lapangan untuk
menganalisis data dalam penelitian kualitatif ini, maka peneliti menggunakan model
penlitian Miles dan Huberman. Yang di mana menurut Miles dan Huberman analisis
data merupakan teknik pengumpulan data dimulai dari reduksi data, penyajian
data,verifikasi hingga penyimpulan.

Reduksi data merupakan suaru proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data.*

Penyajian data merupakan proses penyajian data dari keadaan dengan data
yang telah direduksi menjadi informasi yang tersusun. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif dan bagan. Dengan

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan

*3 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, h. 131.

** Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015),
h. 210.

> Andi Prastowo, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Cet. 3; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016),
h. 242.
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merencanakan kerja penelitian sebelumnya.*®
Miles dan Huberman dalam Rasyid mengungkapkan bahwa verifikasi data
dan penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan data yang ditampilkan

dengan melibatkan pemhaman peneliti.*’

* Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Cet, XIlI; Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 249.

*" Harun Rasyid, “Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial Agama”, (Pontianak:
STAINPontianak, 2000), h. 71.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Produk yang disalurkan Bank Syariah Indonesia KC Parepare kepada para
Pedagang Pasar Lakessi Kota Parepare

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki atau dikuasai atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha besar.*

Bergabungnya Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah menjadi
satu entitas yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI). Penggabungan ini akan menyatukan
kelebihan dari ketiga Bank Syariah. Berdasarkan capaian awal dan optimisme dari
berbagai pihak maka kehadiran BSI menjadi sebuah harapan yang bisa memberikan
kontribusi besar dalam mendukung pembangunan ekonomi dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Merger ini juga diharapkan mampu meningkatkan pangsa
pasar ekonomi syariah di Indonesia yang saat ini baru mencapai 9,68% dan kontribusi
Perbankan Syariah baru sekitar 6,81%. Hal ini sangat ironis mengingat populasi
muslim mencapai sekitar 229 juta jiwa dari total 270 juta penduduk Indonesia,
sehingga sudah saatnya potensi ekonomi dan keuangan syariah perlu terus

ditingkatkan agar tumbuh dan berkembang menjadi besar.*

*8 Bonifasius Aji Kuswiratmo, “Memulai Usaha itu Gampang”, (Jakarta: Visimedia,2016),h.
149.

9 Achmad Sani Alhusain, “Bank Syariah Indonesia: Tantangan dan Strategi Dalam
Mendorong Perekonomial Nasional”, (Info Singkat: Kajian Singkat Terhadap Isu Aktual dan Strategis,
2021), h. 22.
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Keberhasilan awal ini harus diikuti dengan keberhasilan menjawab tantangan
untuk mencapai visi kelas dunia dan mampu menjadi pendorong ekonomi nasional,
antara lain melalui upaya transformasi bisnis yang terus menerus, menghasilkan
produk jasa keuangan yang kompetitif dan meningkatkan fasilitas pembiayaan untuk
UMKM. Untuk itu, DPR melalui fungsi pengawasan perlu terus mengawal dan
mendorong perkembangan BSI berperan dalam perekonomian dan mampu mencapai
visi yang dicita-citakannya pada tahun 2025.*°

Bank Syariah, di samping menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada
masyarakat, juga memberikan pelayanan jasa perbankan. Pelayanan jasa Bank
Syariah ini diberikan dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat dalam
menjalankan aktivitasnya. Berbagai jenis produk pelayanan uang (transfer),
pemindahbukuan, penagihan surat berharga, kliring, letter credit, inkaso, garansi
bank, dan pelayanan jasa bank lainnya.**

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti ingin mengetahui lebih dalam lagi
mengenai alasan para pedagang Pasar Lakessi memakai produk bantuan dari Bank
Syariah Indonesia KC Parepare.

BSI KC Parepare dalam mengembangkan usaha para pedagang memberikan
modal pembiayaan kepada para pedagang usaha berupa Kredit Usaha rakyat (KUR).
Mengingat setiap produk KUR BSI punya tenor angsuran berbeda-beda maka lebih

jelasnya tabel tenor angsuran KUR BSI terbaru.

%0 Achmad Sani Alhusain, “Bank Syariah Indonesia: Tantangan dan Strategi Dalam
Mendorong Perekonomial Nasional”, (Info Singkat: Kajian Singkat Terhadap Isu Aktual dan Strategis,
2021), h. 23.

> 1mail, “Perbankan Syariah, Edisi I, (CET I; Jakarta: Prenamedia Group, 2011). h. 30-33.
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Tabel 4.1 Tenor Angsuran KUR BSI

Jenis KUR BSI Tenor Pinjaman

Modal kerja : 36 bulan (3 tahun)

KUR BSI Super Mikro
Modal investasi : 60 bulan (5 tahun)

Modal kerja : 36 hulan (3 tahun)

KUR BSI Mikro
Modal investasi : 60 bulan (5 tahun)

Modal kerja : 48 bulan (4 tahun)

KUR BSI Kecil
Modal investasi : 60 bulan (5 tahun)

(sumber:https://www.rkonline.id/tabel-angsuran-KUR-bank-syariah-indonesia/)>*
Adapun 3 jenis KUR yang diberikan oleh pihak BSI, yakni :
1) KUR Super Mikro
Merupakan salah satu fasilitas pembiayaan yang di peruntukkan bagi usaha
mikro, kecil dan menengah untuk memenuhi kebutuhan modal kerja dan investasi
dengan plafond s.d 10 Juta.
Tabel 4.2 Daftar Pedagang BSI KUR Super Mikro

Nama Jenis Jenis Modal Bidang
No Jumlah Kredit
Pedagang Kelamin Pembiayaan Usaha
KUR Super Pedagang
1 Jusnida Perempuan Rp10.000.000,00
Mikro Roti

Wawancara dilakukan kepada Ibu Jusnida sebagai pedagang roti, Vyaitu

sebagai berikut:

“Saya menggunakan produk BSI KC Parepare KUR Super Mikro karena
kekeurangan modal untuk mengembangkan usaha saya, apalagiuntuk masa

%2 Laksono, “Tabel angsuran KUR bsi 2023 pinjaman 10-500 Juta”, (Jakarta: RK Online,
2021). https://lwww.rkonline.id/tabel-angsuran-KUR-bank-syariah-indonesia/ ( 29 Desember 2022)



https://www.rkonline.id/tabel-angsuran-kur-bank-syariah-indonesia/
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sekarang ini sulit menyisihkan uang untuk mengembangkan usaha saya.”*?

Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti bahwa jumlah kredit lbu
Jusnida sebesar Rp10.000.000,00 Beliau mengatakan bahwa uang tersebut digunakan
untuk menambah modal dan memenuhi kebutuhan jualannya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kredit yang beliau pinjam salah satu penunjang atas
kelangsungan usahanya.

2) BSI KUR Mikro

Kredit Usaha rakyat (KUR) merupakan salah satu fasilitas pembiayaan yang

diperuntukkan bagi usaha mikro, kecil dan menengah untuk memenuhi kebutuhan

modal kerja dan investasi dengan plafond di atas Rp10.000.000,00 s.d

Rp50.000.000,00
Tabel 4.3 Daftar Pedagang BSI KUR Mikro
Nama Jenis Jenis Modal Bidang
No Jumlah Kredit
Pedagang Kelamin Pembiayaan Usaha
Pedagang
Indriani
1 Perempuan KUR Mikro Pakaian Rp45.000.000,00
Radi
Dalam
Pedagang
2 | Pardawati | Perempuan KUR Mikro Rp50.000.000,00
Campuran
Pedagang
3 | Andi Farid Laki-laki KUR Mikro Manik- Rp50.000.000,00
manik

*%Jusnida, Pedagang Pasar Lakessi, Kota Parepare, Sulsel, wawancara di Pasar Lakessi 18
Agustus 2022.
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Wawancara dilakukan kepada Ibu Indriani Radi sebagai pedagang pakaian

dalam, yaitu sebagai berikut:

“Saya menggunakan produk BSI KC Parepare KUR_Super Mikro karena
kekurangan modal untuk mengembangkan usaha saya.”>*

Wawancara dilakukan kepada lbu Pardawati sebagai pedagang campuran,

yaitu sebagai berikut:

“Saya memakai prdoduk BSI KC Parepare untuk mengembangkan usaha
saya, karena usaha saya ini sangat membutuhkan modal lebih apalagi ini
untuk kebutuhan sehari-hari.”

Wawancara dilakukan kepada Bapak Andi Farid sebagai pedagang manik-

manik, yaitu sebagai berikut:

“Saya memakai pembiayaan BSI KUR Mikro agar usaha saya lebih
berkembang, karena saat ini pendapatan saya berkurang dan tidak menentu
padahal saya harus menambah koleksi untuk usaha saya dan jika ada pembeli
yang memesan dengan jumlah banyak jadi saya memerlukan modal untuk
memenuhi pesanan tersebut. >

Dari hasil wawancara oleh 3 narasumber menunjukkan bahwa rata-rata
pedagang mengajukan pinjaman karena membutuhkan modal tambahan untuk usaha
mereka. Mereka mengajukan pinjaman agar menambah modal usaha mereka.

3) BSI KUR Kecil

Merupakan salah satu fasilitas pembiayaan yang diperuntukkan bagi usaha

mikro, kecil dan menengah untuk memenuhi kebutuhan modal kerja dan investasi

dengan plafond s.d Rp50.000.000,00 s.d Rp500.000.000,00.

*Indriani Radi, Pedagang Pasar Lakessi, Kota Parepare, Sulsel, wawancara di Pasar Lakessi
18 Agustus 2022.

**pardawati, Pedagang Pasar Lakessi, Kota Parepare, Sulsel, wawancara di Pasar Lakessi 18
Agustus 2022.

*®Andi Farid, Pedagang Pasar Lakessi, Kota Parepare, Sulsel, wawancara di Pasar Lakessi 18
Agustus 2022.
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Nama Jenis Jenis Modal Bidang
No Jumlah Kredit
Pedagang Kelamin Pembiayaan Usaha
Siti
Pedagang
1 | Nurhaliza | Perempuan | BSI KUR Kecil Rp80.000.000,00
Pakaian
Hasfa
Pedagang
2 | Ulfalsmet | Perempuan | BSI KUR Kecil Rp75.000.000,00
Kosmetik
Pedagang
3 Hasrar Laki-laki | BSI KUR Kecil Pecah Rp200.000.000,00
Belah
Pedagang
4 Sukma Perempuan | BSI KUR Kecil Rp150.000.000,00
Sembako
Pedagang
5 Ibrahim Laki-laki | BSI KUR Kecil Rp80.000.000,00
Kosmetik
Pedagang
Mawar
6 Perempuan | BSI KUR Kecil | Sendal Rp70 .000.000,00
Angriani
Sepatu

Wawancara dilakukan kepada Ibu Siti Nurhaliza Hasfa sebagai pedagang

Pakaian, yaitu sebagai berikut:

“Saya memakai pembiayaan BSI KUR Mikro agar usaha saya lebih
berkembang, dan untuk menambah koleksi untuk usaha saya.”’

Wawancara dilakukan kepada Ibu Ulfa Ismet sebagai pedagang kosmetik,

yaitu sebagai berikut:

*'Sijti Nurhaliza Hasfa, Pedagang Pasar Lakessi, Kota Parepare, Sulsel, wawancara di Pasar
Lakessi 18 Agustus 2022.
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“Saya menggunakan produk BSI KUR Kecil untuk menambah modal saya
untuk menambah dagangan usaha saya, karena peminat dari kosmetik
terbilang cukup banyak dan jenis kosmetik itu banyak macam jadi saya harus
memiliki modal untuk menambah koleksi.”®®

Wawancara dilakukan kepada Bapak Hasrar sebagai pedagang pecah belah,

yaitu sebagai berikut:

“Saya menggunakan produk BSI KUR Kecil untuk menambah modal saya
untuk menambah dagangan usaha saya, apalagi pecah belah untuk memenubhi
kebutuhan seahri-hari.”

Wawancara dilakukan kepada Ibu Sukma sebagai pedagang sembako, yaitu

sebagai berikut:

“Saya memakai BSI KUR Kecil untuk mengembangkan usaha saya dan juga
untuk menambah modal saya, karena saya masih kekurangan bahan untuk
dagangan saya.”

Wawancara dilakukan kepada Bapak Ibrahim pedagang kosmetik, yaitu

sebagai berikut:

“Saya menggunakan produk BSI KUR Kecil untuk menambah modal saya
untuk menambah dagangan usaha saya, karena peminat dari kosmetik
terbilang cukup banyak dan jenis kosmetik itu banyak macam jadi saya harus
memiliki modal untuk menambah koleksi.”**

Wawancara dilakukan kepada Ibu Mawar Angriani sebagai pedagang sendal

sepatu, yaitu sebagai berikut:

“Saya memakai BSI KUR Kecil untuk menambah modal usaha dagangan
saya agar lebih bervariasi dan lebh banyak diminati oleh pembeli nantinya.”®

Dari hasil wawancara tersebut peneliti mendapatkan data pedagang sebanyak
lima jenis usaha yang berbeda. Jumlah kredit pedagang berbeda-beda, dengan

mengambil jenis usaha berbeda peneliti bisa mendapatkan kisaran jumlah pinjaman

8Ulfa Ismet, Pedagang Pasar Lakessi, Kota Parepare, Sulsel, wawancara di Pasar Lakessi 18
Agustus 2022.

%Hasrar, Pedagang Pasar Lakessi, Kota Parepare, Sulsel, wawancara di Pasar Lakessi 18
Agustus 2022.

%9Sykma, Pedagang Pasar Lakessi, Kota Parepare, Sulsel, wawancara di Pasar Lakessi 18
Agustus 2022.
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kredit yang bervariasi. Terlihat pada tabel tersebut, pedagang pecah belah

mengambil jumlah kredit terbesar yaitu Rp200.000.000,00 dengan alasan dagangan

pecah belah memiliki resiko kerugian terbesar.

Keenam responsden di atas menggunakan kredit mereka dengan maksimal

agar tidak mendapatkan kerugian yang besar. Bapak Hasrar memiliki kredit yang

cukup besar agar bisa mendapatkan jualan/dagangan dari produsen pecah belah yang

berkualitas, ditambah dengan ongkos kirim yang cukup mahal untuk dagangannya.

Adapun skema pembiayaan BSI KUR sebagai berikut :

Tabel 4.5 Skema Pembiayaan BSI KUR

Jenis pembiayan

KUR Super Mikro

KUR Mikro

KUR Kecil

Plafon s/d Rp 10 juta >Rp 10 — 50 juta >Rp 50 — 500 jt
Akad Murabahah dan Murabahah dan Murabahah,ljarah
a
ljarah ljarah dan MMQ
Tidak dibatasi
(dibawah 6 bulan Berjalan minimal 6 | Berjalan minimal 6
Lama usaha
syarat dan bulan bulan
ketentuan berlaku)
Dengan agunan
(BPKB, SHM,
Agunan Tanpa agunan Tanpa agunan
SHGB, AJB/Letter
C)
Margin Setara 6% Setara 6% Setara 6%
) Modal kerja dan Modal kerja dan Modal kerja dan
Tujuan

Investasi

Investasi

Investasi

(sumber:https://www.rkonline.id/tabel-angsuran-KUR-bank-syariah-indonesia/)*

%% Laksono, “Tabel angsuran KUR BSI 2023 pinjaman 10-500 Juta”, (Jakarta: RK Online,
2021). https://lwww.rkonline.id/tabel-angsuran-KUR-bank-syariah-indonesia/ ( 29 Desember 2022)
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2. Upaya Bank Syariah Indonesia KC Parepare dalam Memberdayakan
Pedagang di Pasar Lakessi Kota Parepare melalui Pembiayaan KUR

Upaya meningkatkan pangsa pasar industri jasa keuangan syariah nasional
akan dilakukan BSI melalui diversifikasi lini bisnis syariah yang lebih luas,
mencakup segmen UMKM, ritel, dan konsumen, serta grosir dengan produk yang
inovatif, serta melakukan pengembangan bisnis internasional seperti global sukuk.
Secara khusus, Hery Gunardi menegaskan, BSI akan terus menjunjung komitmen
bagi para pelaku UMKM yang tersebar di berbagai daerah di tanah air.®*

Adapun tujuan dari pemberdayaan Usaha mikro, kecil, menengah yaitu ; (a)
mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang, berkembang, dan
berkeadilan, (b) menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan menjadi usaha
yang tangguh dan mandiri, (¢) meningkatkan peran usaha mikro, kecil, menengah
dalam pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan,
pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan rakyat dari kemiskinan.®

Pasar Lakessi merupakan salah satu pasar tradisional yang ada di Kota
Parepare yang sebagian masyarakatnya berdagang dan berharap agar usaha yang
mereka jalankan bisa berkembang lebih baik lagi. Namun, dalam berdagang tentunya
tidak semua dapat berjalan sesuai dengan harapan. Jika dikaitkan dengan peran bank
syariah, maka dalam mengembangkan usaha para pedagang di Pasar Lakessi, maka
bank syariah mengambil langkah untuk masuk menjadi mitra pedagang.

Beberapa hal yang dilakukan dalam mencapai pemberdayan antara lain

sebagai berikut:

 Achmad Sani Alhusain, “Bank Syariah Indonesia: Tantangan dan Strategi Dalam
Mendorong Perekonomial Nasional”, (Info Singkat: Kajian Singkat Terhadap Isu Aktual dan Strategis,
2021), h. 23.

% Hestanto, “Manajemen Bisnis: Pemberdayaan Usaha Mikro, kecil, Menengah (UMKM,
2007)”,https://www.hestanto.web.id/pemberdayaan-umkm/amp/. (16 oktober 2021)


https://www.hestanto.web.id/pemberdayaan-umkm/amp/
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1) Perbaikan kelembagaan. Hal ini dimaksud agar terjalin kerjasama dan
kemitraan antara pemangku kepentingan. Melalui beberapa perbaikan
kelembagaan, berbagai inovasi sosial yang dilakukan secara kemitraan antar
pemangku kepentingan dapat meningkatkan hasil produktifitas masyarakat.
“BSI KC Parepare dapat mengadakan kerjasama dengan pemerintah daerah
Kota Parepare, dalam hal ini Dinas Perdagangan dan UPTD Pasar Lakessi.”

2) Perbaikan pendapatan, stabilitas ekonomi, keamanan, dan politik yang mutlak
diperlukan untuk terlaksananya pembangunan yang berkelanjutan. “Dengan
bantuan pembiayaan KUR dari BSI, pedagang di Pasar Lakessi mendapatkan
modal yang cukup untuk menambah modal usaha serta memperlancar
distribusi barang dagangan dari produsen. Kemudian dengan bantuan modal
dari BSI pedagang tidak perlu bersusah paya untuk mendapatkan modal,
sehingga pedagang bisa berfokus untuk mendapatkan keuntungan dari
penjualannya.

3) Perbaikan lingkungan hidup. Disadari atau tidak dalam upaya memenuhi
kebutuhan hidupnya masyarakat melakukan aktivitas ekonomi yang berakibat
terjadinya kerusakan lingkungan hidup. Kerusakan lingkungan ini bukan saja
mengancam dirinya, tetapi juga mengancam kehidupan generasi yang akan
datang. “Pedagang bisa lebih memperhatikan lingkungan sekitar sehingga
dagangan serta lingkungan disekitarnya higenis dan tertata rapi.

4) Perbaikan akses, baik berkenaan dengan akses inovasi teknologi
permodalan/kredit, sarana dan prasarana produksi, peralatan dan mesin serta
energi listrik yang sangat diperlukan dalam akses produksi. Demikian pula

tidak kalah pentingnya perbaikan akses pasar dan jaminan harga serta
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pengambilan keputusan politik. “BSI memberikan kemudahan bagi para

nasabahnya dalam melakukan transaksi berupa aplikasi BSI Mobile yang

dapat diakses oleh para pedagang”.

5) Perbaikan tindakan. Melalui pendidikan, kualitas SDM dapat ditingkatkan
sehingga dari sana diharapkan akan berdampak pada perbaikan sikap dan
tindakan yang lebih bermartabat. “Pihak BSI mengedukasi para pedagang
Pasar Lakessi terkait dengan pengelolaan modal usaha yang terorganisir agar
pedagang tidak mengalami kerugian™.

6) Perbaikan usaha produktif. Melalui upaya pendidikan dan latihan dan
perbaikan kelembagaan serta akses perkreditan, diharapkan usaha-usaha yang
bersifat produktif akan lebih maju dan berdaya saing. “BSI bisa membentuk
kelompok usaha pedagang, agar pedagang mendapatkan pengetahuan yang
cukup dalam mengelola usahanya, sehingga dapat bersaing dengan usaha
yang sejenis’.

Maka dapat disimpulkan bahwa upaya yang bisa dimaksimalkan untuk
mencapai tujuan dari setiap program yang dihadirkan. Upaya-upaya tersebut
misalnya seperti memberi bantuan modal usaha dan teknologi agar masyarakat dapat
segera memulai kegiatannya serta menanamkan jiwa kewirausahaan dengan
semangat kerja keras, ulet, jujur, tanggung jawab, dan pantang menyerah.

Perbankan syariah merupakan salah satu lembaga keuangan yang mampu
membantu dalam proses pengembangan usaha pedagang yang berlandaskan prinsip
syariah. Adapun beberapa upaya yang telah dilakukan oleh bank syariah Indonesia
KC Parepare dalam memberdayakan pedagang Pasar Lakessi yaitu :

Pihak BSI KC Parepare memberikan kepercayaan kepada pedagang pasar
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dengan cara melakukan pendekatan-pendekatan dengan mendatangi langsung
pedagang Pasar Lakessi Kota Pareparedengan maksud memperkenalkan mengenai
apa saja yang BSI KC Parepare tawarkan, seperti; pembiayaan modal usaha yang
cocok untuk usaha pedagang pasar tersebut. Ini dinyatakan dengan hasil wawancara

oleh pihak BSI KC Parepare sebagai berikut:

“Kami terus berupaya dengan cara mendatangi pedagang di pasar ~ Lakessi di
tempat usahanya dengan memperkenalkan Bank Syariah Indonesia sekaligus
memberikan penawaran terkait pembiayaan modal usaha yang cocok untuk
usahanya agar usahanya itu diharapkan dapat berkembang dan pendekatan
yang kami lakukan tidak hanya sekali akan tetapi berkali-kali.”®

Dari wawancara tersebut menunjukkan bahwa pihak BSI KC Parepare telah

1. Melakukan kerjasama dengan pengelola UPTD Pasar Lakessi dan juga Dinas
Perdagangan dalam hal ini pemerintah Kota Parepare. Melalui kerjasama tersebut
pihak BSI KC Parepare bisa lebih mengetahui apa saja yang dibutuhkan oleh para
pedagang di Pasar Lakessi. Selain itu juga untuk mengetahui apa saja tindakan
yang dilakukan oleh pihak UPTD Pasar Lakessi dan Dinas Perdagangan Kota
Parepare kepada pedagang Pasar Lakessi Kota Parepare.

2. Bank Syariah berupaya dalam memberikan bantuan terutama dalam bentuk
pembiayaan, melaksanakan monitoring terhadap nasabah, juga konsultasi
mengenai pengembangan usaha pedagang, bimbingan melalui seminar-seminar
ataupun melakukan studi banding dengan usaha pedagang lain yang sejenis dan
telah berkembang.

3. Bank Syariah Indonesia KC Parepare memberikan fasilitas berupa produk-produk
yang mereka tawarkan kepada para pedagang Pasar Lakessi sesuai dengan modal

yang mereka butuhkan. Dalam hal ini pihak BSI KC Parepare memberikan

% |smail Abdullah, Micro Relationship Manager, Kota Parepare, Sulsel, wawancara di Kantor
BSI KC Parepare 16 September 2022,
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bantuan berupa modal usaha dan juga memberikan penjelasan mengenai
bagaimana cara mengembangkan usaha.
4. Selain itu BSI KC Parepare juga memberikan kemudahan terhadap nasabahnya
yang sudah menggunakan produk BSI KUR dalam melakukan transaksi lain.
Dengan mewawancarai beberapa pedagang Pasar Lakessi Kota Parepare.
Hasil wawancara yang dilakukan kepada pedagang, maka peneliti memperoleh
beberapa informasi mengenai keistimewaan produk yang ditawarkan oleh BSI KC

Parepare, yaitu :
Wawancara yang dilakukan kepada Bapak Ibrahim sebagai pedagang
kosmetik, sebagai berikut:

“Selama menggunakan produk tersebut saya merasa lebih terbantu dan yang
lebih istimewanya BSI tidak menerapkan sistem bunga dalam produk
pembiayaan BSI KUR.”®

Adapun tanggapan dari pedagang lainnya yaitu Ibu Jusnida sebagai pedagang
roti, sebagai berikut:

“Selama menggunakan pembiayaan KUR dari produk BSI KUR Mikro yang
diberikan oleh BSI, saya tidak merasa berat dengan pembayaran angsurannya.”®

Wawancara juga dilakukan kepada Ibu Ulfa Ismet sebagai pedagang
kosmetik, yaitu sebagai berikut:
“Menurut saya produk BSI KUR Mikro sangat berbeda dengan bank yang lain,

BSI sangat memudahkan nasabahnya dalam membantu permodalan karena tidak
menerapkan bunga yang tinggi.”69

Hal serupa diungkapkan oleh Bapak Hasrar sebagai pedagang pecah belah,
yaitu sebagai berikut:

“Semenjak pertama adakan sosialisasi BSI disini, saya langsung berminat jadi

®"Ibrahim, Pedagang Pasar Lakessi, Kota Parepare, Sulsel, wawancara di Pasar Lakessi 18
Agustus 2022.
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nasabahnya.Walaupun tidak ada bunganya, dan bisamenambah modal usaha,
buat tambah barang dagangan. Saya merasa terbantu semenjak jadi nasabahnya.
Cuman kurangnya itu kalau sosialisasi, kadang tidak lengkap cara
menjelaskannya.”™

Wawancara selanjutnya dilakukan kepada Ibu Sukma sebagai pedagang
sembako, yaitu sebagai berikut:
“Produk yang saya gunakan di BSI yaitu BSI KUR Mikro. Saya menggunakan

produk tersebut karena sesuai dengan kebutuhan untuk tambahannmodal saya.
BSI pun tidak mempersulit saya selama mengajukan permohonan.”

Dari wawancara dengan pedagang di atas, peneliti mendapatkan informasi
bahwa hampir semua pedagang di Pasar Lakessi telah mengetahui keberadaan BSI
KC Parepare. Para pedagang menuturkan bahwa terjadi peningkatan signifikan
terhadap perekonomian beberapa pedagang yang menjadi subjek wawancara. BSI
KC Parepare perlahan telah membantu dalam pembiayaan KUR kepada pedagang
yang mengajukan permohonan. Dengan adanya pembiayaan KUR serta pemahaman
tentang Perbankan Syariah para pedagang Pasar Lakessi telah mendapatkan
pemahaman yang lebih baik.

Permodalan sangat dibutuhkan dalam peningkatan usaha, oleh karena itu
pedagang membutuhkan modal untuk meningkatkan usaha yang mereka jalankan.
Adapun tujuan dari bantuan permodalan adalah untuk merekomendasikan usaha
pedagang agar lebih berkembang dan mampu menjadi usaha yang maju dan juga
mampu bersaing. Wawancara dengan Bapak Ismail Abdullah selaku Mikro

Relationship Manager BSI KC Parepare :

“Kami selaku pihak Bank tentunya berharap agar para pedagang dapat
meningkatkan usahanya, maka dari itu pihak kami menyediakan dana agar
mereka dapat lebih mudah meningkatkan usahanya dengan memfasilitasi

"Hasrar, Pedagang Pasar Lakessi, Kota Parepare, Sulsel, wawancara di Pasar Lakessi 18
Agustus 2022.
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mereka berupa dana BSI KUR dalam bentuk pembiayaan.”"?

Pada hakikatnya pemberdayaan merupakan penciptaan suasana atau iklim
yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang. Konteks pemberdayaan
terkandung unsur partisipasi yaitu bagaimana masyarakat dilibatkan dalam proses
pembangunan, dan hak untuk menikmati hasil pembangunan. Pemberdayaan potensi
ekonomi lokal yang produktif dan kreatif merupakan suatu model strategi dasar
kebijakan pemberdayaan yang dapat dilakukan dalam jangka pendek. Namun jika
hasilnya dikembangkan secara berkelanjutan dampaknya akan lebih luas dalam
jangka panjang dan bermanfaat untuk pengentasan kemiskinan dan pengangguran.

Perbankan Syariah dapat mengambil perannya dalam proses pembangunan
perekonomian suatu daerah. Untuk menjalankan Perbankan Syariah di suatu wilayah
maka perlu suatu wadah untuk menjadi sarana. BSI merupakan sarana keuangan
yang tepat untuk menjalankan perbankan yang sesuai dengan ajaran agama Islam
yang baik. Maka BSIKC Parepare hadir di Kota Parepare untuk membantu. Posisi
yang sangat strategis berada di pusat perekonomian Kota Parepare dan tepat di jalan
poros provinsi, JI. Lahalede, No. 15 Kota Parepare. Sehingga dapat dijangkau
masyarakat Kota Parepare itu sendiri juga oleh masyarakat dari luar Kota karena
terletak di jalan poros provinsi. Letaknya pun tak jauh dari Pasar Lakessi Kota
Parepare, berjalan kaki sekitar 5 menit ke arah utara dari BSI KC Parepare.

Kehadiran BSI di tengah-tengah pedagang Pasar Lakessi bisa menjadi
pendorong yang baik untuk meningkatkan perekonomian para pedagang Pasar
Lakessi Kota Parepare. Yang selama ini kurang menerima pemahaman tentang tata

cara keuangan syariah yang sesuai dengan ajaran agama Islam.

"2 |smail Abdullah, Micro Relationship Manager, Kota Parepare, Sulsel, wawancara di Kantor
BSI KC Parepare 16 September 2022,
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BSI selalu memprioritaskan  nasabahnya dengan mengedepankan
penyelesaian keuangan dengan memberikan kemudahan kepada nasabah. Karena
dengan begitu nasabah BSI menjadi nyaman melakukan transaksi. BSI pun
menjamin kepada setiap nasabahnya bisa mendapatkan profit masing-masing pihak.
BSI menjamin dengan melakukan transaksi syariah. Nasabahnya melakukan sesuai
dengan ajaran agama Islam.

Potensi ini bisa menjadi peluang bagi BSI KC Parepare, untuk
memberdayakan para pedagang di Pasar Lakessi. Sehingga menarik perhatian
peneliti untuk melakukan penelitian tentang pemberdayaan pedagang Pasar Lakessi
oleh BSI. Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada kedua pihak,
yaitu pedagang dan Pihak BSI KC Parepare. Dalam wawancara tersebut mulai
dengan melakukan wawancara dengan pihak bank BSI KC Parepare.

Berikut wawancara peneliti dan pihak BSIKC Parepare yaitu Bapak Ismail
Abdullah Mikro Relationship Manager BSI KC Parepare :

”Upaya yang BSI KC Parepare lakukan dalam memberikan pembiayaan KUR

kepada pedagang Pasar Lakessi itu; yang pertama melalui sosialisasi

untuk memudahkan kerjasama di mana di mana pihak kami menyurat kepada
kepala UPTD Pasar Lakessi dengan tujuan mengumpulkan para pedagang
ketika ingin mengadakan seminar-seminar terkait dengan usaha mereka, tak
lupa juga kita membagikan brosur kepada setiap pedagang agar mereka bisa
melihat dan memilh secara langsung produk apa yang mereka butuhkan.
Pihak BSI KC Parepare juga melakukan komunikasi terhadap pedagang yang

sudah menjadi nasabah untuk minta referal melalui nasabah yang sudah aktif
menjadi nasabah di BSI KC Parepare”.”

Dari wawancara tersebut, peneliti mendapatkan informasi bahwa BSIKC
Parepare melakukan beberapa metode pendekatan dalam memberdayakan pedagang
Pasar Lakessi. BSI KC Parepare telah memberikan beberapa produk keuangan. Agar

para pedagang di Pasar Lakessi memakai produk BSI KC Parepare, maka pihak BSI

"% |smail Abdullah, Micro Relationship Manager, Kota Parepare, Sulsel, wawancara di Kantor
BSI KC Parepare 16 September 2022,
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menawarkan kerjasama dengan beberapa pihak dilingkup pemerintahan Kota
Parepare. Dengan terjalinnya kerjasama tersebut BSI KC Parepare turun mengadakan
sosialisasi di UPTD Pasar Lakessi dengan mengundang seluruh pedagang di pasar.
BSI juga rutin mengadakan door to door di lapak-lapak pedagang. Harapan
pendekatan tersebut, BSI mengharapkan supaya masyarakat Pasar Lakessi paham
bagaimana menjalankan keuangan syariah yang baik dan sesuai dengan ajaran agama

Islam.

3. Respons Pedagang Pasar Lakessi Terhadap Pemberdayaan yang dilakukan
oleh BSI KC Parepare

Respons merupakan tanggapan ataupun kesan yang didapatkan dari suatu
pengamatan. Tanggapan yang dimaksud ialah pengamatan tentang suatu subjek,
peristiwa yang didapat dengan menafsirkan dan menyimpulkan sebuah informasi.
Semua yang pernah dilalui akan tetap meninggalkan kesan dalam benak atau pikiran.

Kesan tersebut akan tumbuh kembali dan bertindak sebagai suatu jawaban
ataupun tanggapan yang biasa disebut dengan respons.Untuk mengetahui respons
masayarakat terhadap Bank Syariah Indonesia dilakukan wawancara lebih mendalam
lagi terhadap pedagang Pasar Lakessi Kota Parepare tentang respons mereka.

1. Kognitif

Kognitif adalah kemampuan berfikir yang melibatkan pengetahuan yang
berfokus pada penalaran dan pemecahan masalah menghubungkan, menilai, dan
mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa yang bersifat rasional atau
melibatkan akal.

Pedagang Pasar Lakessi mengetahui Bank Syariah Indonesia dari
keterampilan, informasi, dan pengetahuan dari seseorang mengenai Bank Syariah

Indonesia. Kognitif sendiri merupakan respons yang sangat berkaitan dengan
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keterampilan, informasi, dan pengetahuan sesorang tentang sesuatu. Respons tersebut
muncul apabila terdapat perubahan pada apa yang dipersepsikan dan dipahami.
Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti ingin mengetahui lebih dalam lagi
mengenai Apakah Pedagang Pasar Lakessi tahu tentang keberadaan Bank Syariah
Indonesia KC Parepare.
Adapun tanggapan yang disampaikan oleh lbu Siti Nurhaliza Hasfa sebagai

pedagang pakaian di Pasar Lakessi terkait dengan adanya BSI KC Parepare:

“Saya mengetahui BSI itu dari teman saya yang sudah menjadi nasabah di
BSI KC Parepare, dia mengatakan bahwa BSI KC Parepare menyediakan
produk yang dapat menunjang keberlangsungan usaha.”"

Wawancara dengan Ibu Ulfa Ismet, pedagang kosmetik, sebagai berikut:

“Setelah mendengar teman-teman sesama pedagang yang telah menggunakan
produk yang ada di BSI saya pun tertarik untuk menggunakannya sebagai
tambahan modal usaha saya, Ternyata BSI sangat membantu, usaha saya pun
perlahan mulai meningkat™.”

Wawancara selanjutnya dilakukan kepada Bapak Hasrar yang bekerja sebagai

pedagang pecah belah, yaitu sebagai berikut:

“BSI KC Parepare itu saya ketahui karena pihak bank nya yang langsung
menawari saya untuk menggunakan produknya.” °

Wawancara selanjutnya dilakukan kepada Ibu Indriani Radi sebagai pedagang

pakaian dalam, yaitu sebagai berikut:

“Setelah mendengar teman-teman sesama pedagang yang telah menggunakan
produk yang ada di BSI saya pun tertarik untuk menggunakannya.”’

Wawancara dengan lIbu Sukma sebagai pedagang sembako, yaitu sebagai

berikut:
“Saya mengatahui adanya BSI KC Parepare itu dari pihak BSI langsung yang

"Siti Nurhaliza, Pedagang Pasar Lakessi, Kota Parepare, Sulsel, wawancara di Pasar Lakessi
18 Agustus 2022.

"®Ulfa Ismet, Pedagang Pasar Lakessi, Kota Parepare, Sulsel, wawancara di Pasar Lakessi 18
Agustus 2022.

"®Hasrar, Pedagang Pasar Lakessi, Kota Parepare, Sulsel, wawancara di Pasar Lakessi 18
Agustus 2022.

" Indriani Radi, Pedagang Pasar Lakessi, Kota Parepare, Sulsel, wawancara di Pasar Lakessi
18 Agustus 2022.
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7
menawarkan produknya ke saya.” 8

Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Pardawati sebagai pedagang campuran,

yaitu sebagai berikut:

“BSI KC Parepare itu saya ketahui karena pihak Bank nya yang langsung
menawari saya.”

Wawancara berikutnya disampaikan oleh Ibu Jusnida sebagai pedagang roti,

yaitu sebagai berikut:

“Saya mengetahui keberadaan BSI KC Parepare itu dari teman-teman yang
sudah menjadi nasabah disana, dan mereka mengatakan bahwa BSI banyak
menawarkan produk yang dapat membantu keberlangsungan usaha.”

Dari hasil wawancara dengan beberapa pedagang di Pasar Lakessi dapat
diketahui bahwa rata-rata pedagang sudah mengetahui keberadaan BSI KC Parepare.

Pemahaman mengenai Bank Syariah Indonesia, terutama mengenai produk-
produk yang ada pada bank tersebut sangat dibutuhkan oleh pedagang Pasar Lakessi
Kota Parepare agar para pedagang bisa memperoleh edukasi. Bukan hanya itu,
pemahaman mengenai Bank Syariah Indonesia juga akan berpengaruh pada Bank
Syariah. Lebih mudahnya, pandangan pedagang Pasar Lakessi terhadap Bank
Syariah Indonesia sangat tergantung pada apa yang diketahui. Apabila pemahaman
tentang Bank Syariah Indonesia masih rendah maka pandangan mereka tentang Bank
Syariah Indonesia pastinya akan rendah juga. Pemahaman sendiri diartikan sebagai
keterampilan mengambil makna terdalam, serta yang ingin disampaikan orang lain.
2. Afektif

Afektif merupakan respons yang erat kaitannya dengan sikap meliputi nilai,

"8 Sukma, Pedagang Pasar Lakessi, Kota Parepare, Sulsel, wawancara di Pasar Lakessi 18
Agustus 2022.

"Ppardawati, Pedagang Pasar Lakessi, Kota Parepare, Sulsel, wawancara di Pasar Lakessi 18
Agustus 2022.

8 Jjusnida, Pedagang Pasar Lakessi, Kota Parepare, Sulsel, wawancara di Pasar Lakessi 18
Agustus 2022.
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sikap, minat, emosi, dan perasaan seseorang terhadap sesuatu. Beberapa ahli
mengemukakan bahwa sikap seseorang bisa dilihat perubahannya jika orang tersebut
sudah mempunyai pengaruh kognitif yang tinggi.

Adapun hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada beberapa
pedagang Pasar Lakessi dengan pertanyaan peoduk apa yang anda gunakan di BSI

KC Parepare.

Wawancara dilakukan oleh Ibu Siti Nurhaliza Hasfa, yaitu sebagai berikut:

“Setelah mengetahui adanya BSI KC Parepare saya berminat untuk
menggunakan produk yang ditwarkan vyaitu berupa KUR. Saya
menggunakan produk BSI dengan jenis modal pembaiyaan BSI KUR Kecil
dengan jumlah pinjaman Rp80.000.000,00”%

Selanjutnya wawancara dilakukan dengan Ibu Ulfa Ismet, yaitu sebagai berikut:

“Setelah mengetahui adanya BSI KC Parepare saya berminat untuk
menggunakan produk yang ditwarkan yaitu berupa KUR. Saya melakukan
plnjaman sebesar Rp75.000.000,00 dengan jenis pembiayaan BSI KUR
Kecil.”®

Hal serupa juga dinyatakan oleh Bapak Hasrar, sebagai berikut:

“Setelah mengetahui adanya BSI KC Parepare saya berminat untuk
menggunakan produk yang ditwarkan yaitu berupa KUR. Jenis modal
pembiayaan yang saya gunakan yaltu BSI KUR Kecil dengan mengambil
pinjaman sebesar RP. 200.000.000, 007%

Wawancara berikutnya dinyatakan oleh Ibu Indriani Radi, sebagai berikut:

“Setelah mengetahui adanya BSI KC Parepare saya berminat untuk
menggunakan produk yang ditwarkan yaitu berupa KUR. Saya mengambil
plnjaman sebesar Rp45.000.000,00 dengan jenis modal pembiayaan KUR
Mikro.”®

Kemudian wawancara dinyatakan oleh Ibu Sukma, sebagai berikut :

“Setelah mengetahui adanya BSI KC Parepare saya berminat untuk
menggunakan produk yang ditwarkan yaitu berupa KUR. Pinjaman yang

81Sjti Nurhaliza Hafid, Pedagang Pasar Lakessi, Kota Parepare, Sulsel, wawancara di Pasar
Lakessi 18 Agustus 2022.

82 Ulfa Ismet, Pedagang Pasar Lakessi, Kota Parepare, Sulsel, wawancara di Pasar Lakessi 18
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saya ajukan sebesar Rp150.000.000,00 dengan jenis modal pembiayaan
KUR Kecil.”®

Wawancara selanjutnya dinyatakan oleh Ibu Pardawati, sebagai berikut:

“Setelah mengetahui adanya BSI KC Parepare saya berminat untuk
menggunakan produk yang ditwarkan yaitu berupa KUR. Dengan
mengajukan pinjaman sebesar Rp50.000.000,00 dengan jenis modal
pembiayaan KUR Mikro.”

Wawancara berikutnya dinyatakan oleh Ibu Jusnida, sebagai berikut:

“Setelah mengetahui adanya BSI KC Parepare saya berminat untuk
menggunakan produk yang ditwarkan vyaitu berupa KUR. Dengan
mengambil jenis modal pemblayaan KUR Super Mikro dengan pinjaman
sebesar Rp30.000.000,00%

Wawancara selanjutnya dinyatakan oleh Bapak Andi Farid, sebagai berikut:

“Setelah mengetahui adanya BSI KC Parepare saya berminat untuk
menggunakan produk yang ditwarkan yaitu berupa KUR. Dengan
mengambil pinjaman sebesar Rp50.000.000,00 dengan jenis modal
pembiayaan KUR Mikro.”*®

Hal serupa juga dinyatakan oleh Bapak Ibrahim, sebagai berikut:
“Setelah mengetahui adanya BSI KC Parepare saya berminat untuk
menggunakan produk yang ditwarkan vyaitu berupa KUR. Dengan
mengajukan pinjaman sebesar Rp80.000.000,00 dengan jenis modal
pembiayaan KUR Kecil.”®

Kemudian wawancara dinyatakan oleh Ibu Mawar Angriani, sebagai berikut:

“Setelah mengetahui adanya BSI KC Parepare saya berminat untuk
menggunakan produk yang ditwarkan vyaitu berupa KUR. Dengan
menggunakan jenis modal pembiaoyaan KUR Kecil saya mengajukan
pinjaman sebesar Rp70.000.000,00"

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa pedagang di Pasar

Lakessi sudah mengenal dan telah menggunakan produk BSI KC Parepare serta

83ukma, Pedagang Pasar Lakessi, Kota Parepare, Sulsel, wawancara di Pasar Lakessi 18
Agustus 2022.
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memahami dan mengerti konsep-konsep maupun sistem pelaksanaan yang
diterapkan oleh Bank Syariah Indonesia.

Harapan BSI KC Parepare dengan meningkatnya minat masyarakat
melakukan setiap aktivitas di BSI sehingga masyarakat pasar lebih paham bahwa
dengan melakukan transaksi secara syariah. Melakukan transaksi Perbankan Syariah
di BSI memudahkan nasabahnya dalam melakukan transaksi tanpa riba. Karena
selama ini para pencari modal usaha khususnya pedagang pasar. Kesulitan ketika
harus menyelesaikan kewajiban bulanan kepada pemodal. Terkadang pedagang harus
menyesuaikan jumlah pendapatan sehari hari dengan pengeluaran. Sedangkan ketika
menjadi nasabah BSI. Peminjam tidak perlu memikirkan biaya tambahan lainnya.

3. Konatif

Konatif merupakan respons yang erat kaitannya dengan perilaku yang nyata
mencakup kebiasaan ataupun tindakan. Respons konatif dapat dilihat dengan
bagaimana seseorang itu membuktikan tindakannya, misalnya dengan menolak,
melarang, serta mendukung seseorang untuk melakukan sesuatu. Respons ini dapat
dilihat dengan bagaimana seseorang melakukan ataa tidak melakukan sesuatu.

Pengetahuan pedagang Pasar Lakessi Kota Parepare mengenai Bank Syariah
Indonesia sudah mengalami peningkatan dalam menggunakan produk Bank Syariah
Indonesia. Pedagang Pasar Lakessitelah banyak merasakan perubahan yang baik

setelah menggunakan produk dari BSI KC Parepare.

Wawancara dilakukan kepada Ibu Siti Nurhaliza Hasfa, sebagai berikut:

“Dengan hadirnya BSI KC Parepare saya merasa sangat terbantu dengan
produk yang diberikan yaitu BSI KUR Mikro. Selama saya menggunakan
produk tersebut usaha saya semakin berkembang dan perlengkapan jualan
saya bertambah.”*

*ISijti Nurhaliza Hasfa, Pedagang Pasar Lakessi, Kota Parepare, Sulsel, wawancara di Pasar
Lakessi 18 Agustus 2022,
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Wawancara dilakukan kepada Ibu Ulfa Ismet, sebagai berikut:

“Setelah mendengar teman-teman sesama pedagang yang telah
menggunakan produk yang ada di BSI saya pun tertarik untuk
menggunakannya sebagai tambahan modal usaha saya. Ternyata BSI sangat
membantu, usaha saya pun perlahan mulai meningkat.”

Wawancara dilakukan kepada Bapak Hasrar, sebagai berikut:

“Semenjak jadi nasabah di BSI KC Parepare juga saya merasa tidak terlalu
dibebani oleh bunga, karena sistem yang diterapkan oleh BSI KC Parepare.
Dan saya juga bisa membeli kendaraan niaga untuk membantu usaha yang
saya jalankan.”

Wawancara dilakukan kepada Ibu Indriani Radi, sebagai berikut:

“Dengan hadirnya BSI KC Parepare saya merasa sangat terbantu dengan
produk yang diberikan yaitu BSI KUR Mikro. Selama saya menggunakan
produk tersebut usaha saya semakin berkembang dan perlengkapan jualan
saya bertambah. 9

Wawancara dilakukan kepada Ibu Sukma, sebagai berikut:
“Dengan adanya BSI KUR sangat membantu usaha yang saya jalankan,

selain tidak adanya bunga yang diterapkan dalam sistemnya, produk yang
BSI tawarkan membuat usaha saya semakin berkembang dan lancar.”®
Menurut beberapa pedagang di Pasar Lakessi, mereka mengungkapkan bahwa
mereka rata-rata menggunakan BSI KC Parepare dalam menjalankan kegiatan
usahanya. Mereka menganggap pelayanan dari BSI KC Parepare itu bagus dan lebih
membantu. Alasan itu pula yang membuat masyarakat lebih tertarik menggunakan
produk dari BSI KC Parepare dibandingkan bank lainnya.

Adapun wawancara yang dinyatakan oleh Ibu Pardawati, sebagai berikut:
“BSI sudah mengenalkan saya dengan produk yang mereka tawarkan, dan
alhamdulillah usaha saya berjalan dengan baik dan juga semakin bertambah
dagangan saya dengan pembiayaan KUR yang diberikan oleh pihak BSI.”®

2Ulfa Ismet, Pedagang Pasar Lakessi, Kota Parepare, Sulsel, wawancara di Pasar Lakessi 18
Agustus 2022.
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Kemudian wawancara dilakukan dengan Ibu Jusnida, sebagai berikut:
“Saya fikir sangat membantu ki‘%a mengambil kredit usaha namun tidak ada
sistem bunga yang diterapkan.”9

Wawancara berikutnya dilakukan dengan Bapak Andi Farid, sebagai berikut:

“Selama saya menggunakan produk tersebut usaha saya semakin
berkembang dan perlengkapan jualan saya bertambah.”

Wawancara selanjutnya dilakukan dengan Bapak Ibrahim, sebagai berikut:
“Saya menggunakan produk BSI sudah 8 bulan dan selama itu juga saya
merasa pengingkatan yang baik pada usaha saya dan yang lebih penting
tidak adanya sistem bunga yang diterapkan oleh BSI.”%

Hal serupa juga dinyatakan oleh ibu Mawar Angriani, sebagai berikut:
“Semenjak saya mengenal BSI dan mencoba untuk menggunakan produk
dari BSI, usaha saya semakin berkembang dan mengalami peningkatan
pendapatan.”®

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa pedagang di Pasar
Lakessi Kota Parepare sangat berharap Bank Syariah Indonesia bisa lebih maju dan
dijadikan sebagai bank utama yang digunakan oleh masyarakat Indonesia.

Pihak Bank Syariah Indonesia (BSI) dengan memberi pegetahuan atau
wawasan kepada pedagang di Pasar Lakessi dengan melakukan promosi secara
langsung, seperti terjun langsung kelapangan atau dengan melakukan seminar
Perbankan Syariah dengan cara memperkenalkan produk-produk dan jasa yang
ditawarkan oleh Bank Syariah Indonesia serta melakukan undian berhadiah yang
dikaitkan dengan produk yang ada. Dan juga dapat melakukan promosi atau

sosialisasi melalui media baik media cetak ataupun media elektronik.

*"Jusnida, Pedagang Pasar Lakessi, Kota Parepare, Sulsel, wawancara di Pasar Lakessi 18
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Produk yang disalurkan Bank Syariah Indonesia KC Parepare kepada para
Pedagang Pasar Lakessi Kota Parepare

Dari hasil penggabungan dari 3 (tiga) bank yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI
Syariah, dan BRI Syariah menjadi satu entitas yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI)
maka diharapkan dapat menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih
luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik. BSI merupakan salah satu
lembaga keuangan yang memberikan kontribusi yang besar dalam perekonomian
serta membantu meningkatkan usaha yang dijalankan oleh para pedagang.'®*

BSI memiliki produk bagi para pelaku usaha dalam mengembangkan
usahanya tersebut. Produk tersebut antara lain; KUR BSI Super Mikro, KUR BSI
Mikro, dan KUR BSI Kecil. '

Produk yang diberikan oleh pihak BSI KC Parepare dalam penelitian ini
sasarannya yaitu para pedagang di Pasar Lakessi Kota Parepare yang membutuhkan
modal dan ingin mengembangkan usahanya. Pembiayaan yang ditawarkan yaitu
berupa Kredit Usaha rakyat (KUR).

Produk tersebut digunakan oleh para pedagang untuk mengembangkan usaha
mereka yaitu menambah modal. Modal tersebut digunakan untuk memenuhi berbagai
keperluan usaha seperti menambah barang dagangan, membeli kendaraan nasional,
sampal dengan penambahan kios baru.

Dalam hal memberikan produk BSI kepada pedagang di Pasar Lakessi Kota

Parepare, tentunya tidak lepas dari tanggung jawab dari pihak BSI KC Parepare.

1ot BSI (Bank Syariah Indonesia). “Informasi Lengkap Tentang Bank Syariah Indonesia”.
https://www.bankBSl.co.id/ (17 Januari 2022).

2 BSI  (Bank Syariah  Indonesia), ~“Home Of The Best Talent”.
https://www.bankbsi.co.id/company-information/tentang-kami (17 Januari 2022)
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Dengan memonitoring para nasabahnya maka diharapkan BSI mampu menjadi wadah
bagi para pelaku usaha untuk menyelesaikan masalahnya terutama pada keterbatasan

modal.

2. Upaya Bank Syariah Indonesia KC Parepare dalam Memberdayakan
Pedagang di Pasar Lakessi Kota Parepare melalui Pembiayaan KUR

Bank Syariah Indonesia (BSI) lembaga keuangan yang membantu dalam
proses pengembangan usaha yang berlandaskan prinsip syarah.'®® BSI KC Parepare
dalam memberdayakan pedagang di Pasar Lakessi Kota Parepare tentu saja memiliki
beberapa upaya. Dengan melakukan kerjasama dengan pemerintahan Kota Parepare
dalam hal ini yaitu Dinas Perdagangan Kota Parepare dan UPTD Pasar Lakessi Kota
Parepare, maka BSI melakukan pendekatan dengan pedagang di Pasar Lakessi Kota
Parepare.

Melalui beberapa program yang dihadirkan oleh BSI maka diharapkan dapat
memberikan bantun modal usaha agar dapat menjalankan kegiatan usaha serta
menanamkan jiwa kewirausahaan dengan kerja keras, bertanggung jawab, dan
pantang menyerah.

Upaya Bank Syariah Indonesia (BSI) dalam memberdayakan pedagang
melalui produk-produk yang ada di BSI sesuai dengan kebutuhan para pedagang serta
memberikan penjelasan mengenai cara mengembangkan usaha dan memprioritaskan
nasabhanya dengan mengedepankan penyelesaian keuangan dengan memberikan

kemudahan kepada nasabah.

103 Achmad Sani Alhusain, “Bank Syariah Indonesia: Tantangan dan Strategi Dalam
Mendorong Perekonomial Nasional”, (Info Singkat: Kajian Singkat Terhadap Isu Aktual dan Strategis,
2021), h. 19.
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Dalam hal memberdayakan pedagang di Pasar Lakessi Kota Parepare, BSI KC
Parepare telah mampu membantu para pelaku usaha agar usaha mereka terus
berkembang dan dapat bersaing dengan usaha sejenisnya.

3. Respons Pedagang Pasar Lakessi Terhadap Pemberdayaan yang dilakukan
oleh BSI KC Parepare

Respon merupakan salah satu hal yang menjadi pertimbangan untuk individu
maupun kelompok dalam menindak lanjuti sesuatu. Apabila suatu hal mendapatkan
respon yang baik maka itu bisa menjadi faktor dalam mengambil keputusan untuk
orang lain.***

Dalam peneltian ini salah satunya yaitu respon pedagang Pasar Lakessi Kota
Parepare terhadap pemberdayaan yang dilakukan oleh BSI KC Parepare. Pihak BSI
Parepare telah melakukan beberapa upaya agar usaha para pedagang meningkat.
Tentu saja ini mendapatkan respon yang baik dari para pedagang Pedagang di Pasar
Lakessi beranggapan bahwa pihak BSI KC Parepare sangat membantu dalam proses
pengembangan usaha yang sedang dijalankan.

Berdasarkan mengenai diatas menunjukkan bahwa para pedagang sangat
memberikan pendapat yang positif tentang keberadaan BSI KC Parepare dan para

pedagang Pasar Lakessi berharap agar BSI KC Parepare berkembang dengan pesat.

104 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), h. 51.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di analisis oleh
peneliti dalam judul “Pemberdayaan Pedagang Pasar Lakessi Melalui Pembiayaan
KUR Usaha Bank Syariah KC Parepare” maka terdapat beberapa penjelasan yang di
jadikan simpulan pada penelitian skripsi ini. Adapun simpulan sebagai berikut :

1. Produk yang disalurkan oleh pihak BSI KC Parepare kepada nasabahnya
khususnya pedagang Pasar Lakessi Kota Parepare adalah berupa modal usaha
yang berbentuk produk antara lain KUR BSI Super Mikro, KUR BSI Mikro,
dan KUR BSI Kecil. Para nasabah merasa terbantu dengan adanya penawaran
produk tersebut.

2. Kehadiran BSI KC Parepare di tengah pedagang Pasar Lakessi mampu
menjadi pendorong yang baik untuk meningkatkan perekonomian para
pedagang yang selama ini Kurang menerima pemahaman tentang cara
pengelolaan  keuangan yang sesuai ajaran Islam. Upaya Bank Syariah
Indonesia KC Parepare dalam memberdayakan pedagang di Pasar Lakessi
Kota Parepare melalui pembiayaan KUR usaha yaitu Bank Syariah Indonesia
berkewajiban untuk memberikan pembiayaan kredit kepada para pedagang
dengan tidak menggunakan agunan/jaminan Kkhususnya program yang
dikeluarkan oleh pemerintah (KUR). Perencanaan dalam pencapaian hasil
usahanya selalu diawasi serta dibina sehingga sasaran terhadap pembiayaan
kredit yang dikucurkan bagi pelaku usaha mikro benar-benar tepat dalam

pengembangan usahanya dan menjadi tumbuh serta mandiri.

64
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3. Respons pedagang Pasar Lakessi terhadap pemberdayaan yang dilakukan
oleh BSI KC Parepare sangat baik karena semenjak para pedagang
menggunakan produk dari BSI KC Parepare mereka bisa meminjam sekaligus
menabung tanpa adanya bunga yang di terapkan dalam sistem BSI. Dengan
menjadi nasabah BSI KC Parepare beberapa pedagang di Pasar Lakessi sudah
memiliki kemajuan yang signifikan dalam menjalankan usahanya. Hal ini
dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama beberapa pedagang sudah

memiliki kendaraan operasional dan juga memiliki kemajuan usaha.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan terkait Pemberdayaan
Pedagang Pasar Lakessi Melalui Pembiayaan KUR Bank Syariah Indonesia KC

Parepare, maka saran yang dapat penulis kemukakan yaitu:

1. Bagi pihak pedagang diharapkan lebih produktif dalam mengembangkan
usahanya sehingga ketika mengajukan kembali pembiayaan KUR maka pihak
BSI dapat memberikan kembali pembiayaan KUR usaha sesuai yang di

inginkan.

2. Bagi pihak BSI KC Parepare diharapkan dapat memberikan pembiayaan
KUR usaha kepada semua kalangan pelaku usaha tanpa terkecuali, demi

mewujudkan kesejahteraan pedagang.

3. Bagi peneliti sendiri semoga dapat menambah wawasan keilmuan di masa

yang akan datang khususnya di bidang Perbankan Syariah.
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Nur Rahma H vyang sedang melakukan penelitian dengan judul skripsi
“Pemberdayaan Pedagang Pasar Lakessi Melalui Pembiayaan KUR Bank
Syariah Indonesia KC Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, 18 Agustus 2022




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama lengkap : Ulfa Ismet

Umur : 28 tahun

Agama : Islam

Pekerjaan : Pedagang Kosmetik

Menerangkan bahwa benar telah memberikan wawancara kepada saudari Putri
Nur Rahma H vyang sedang melakukan penelitian dengan judul skripsi
“Pemberdayaan Pedagang Pasar Lakessi Melalui Pembiayaan KUR Bank
Syariah Indonesia KC Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, 18 Agustus 2022

Informan



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama lengkap : Hasrar

Umur : 34 tahun

Agama : Islam

Pekerjaan : Pedagang Pecah Belah

Menerangkan bahwa benar telah memberikan wawancara kepada saudari Putri
Nur Rahma H vyang sedang melakukan penelitian dengan judul skripsi
“Pemberdayaan Pedagang Pasar Lakessi Melalui Pembiayaan KUR Bank
Syariah Indonesia KC Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, 18 Agustus 2022

Informan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama lengkap . Indriani Radi

Umur : 21 tahun

Agama : Islam

Pekerjaan : Pedagang Pakaian dalam

Menerangkan bahwa benar telah memberikan wawancara kepada saudari Putri
Nur Rahma H vyang sedang melakukan penelitian dengan judul skripsi
“Pemberdayaan Pedagang Pasar Lakessi Melalui Pembiayaan KUR Bank
Syariah Indonesia KC Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, 18 Agustus 2022

Informan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama lengkap : Sukma

Umur : 40 tahun

Agama :Islam

Pekerjaan : Pedagang Sembako

Menerangkan bahwa benar telah memberikan wawancara kepada saudari Putri
Nur Rahma H vyang sedang melakukan penelitian dengan judul skripsi
“Pemberdayaan Pedagang Pasar Lakessi Melalui Pembiayaan KUR Bank
Syariah Indonesia KC Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, 18 Agustus 2022

Informan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama lengkap . Pardawati

Umur : 36 tahun

Agama :Islam

Pekerjaan : Pedagang Campuran

Menerangkan bahwa benar telah memberikan wawancara kepada saudari Putri
Nur Rahma H vyang sedang melakukan penelitian dengan judul skripsi
“Pemberdayaan Pedagang Pasar Lakessi Melalui Pembiayaan KUR Bank
Syariah Indonesia KC Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, 18 Agustus 2022

Informan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama lengkap : Jusnida

Umur : 24 tahun
Agama : Islam
Pekerjaan : Pedagang Roti

Menerangkan bahwa benar telah memberikan wawancara kepada saudari Putri
Nur Rahma H vyang sedang melakukan penelitian dengan judul skripsi
“Pemberdayaan Pedagang Pasar Lakessi Melalui Pembiayaan KUR Bank
Syariah Indonesia KC Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, 18 Agustus 2022

Informan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama lengkap : Andi Farid

Umur : 50 tahun

Agama :Islam

Pekerjaan : Pedagang Manik-manik

Menerangkan bahwa benar telah memberikan wawancara kepada saudari Putri
Nur Rahma H vyang sedang melakukan penelitian dengan judul skripsi
“Pemberdayaan Pedagang Pasar Lakessi Melalui Pembiayaan KUR Bank
Syariah Indonesia KC Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, 18 Agustus 2022

Informan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama lengkap . Ibrahim
Umur : 27 tahun
Agama :Islam
Pekerjaan : Kosmetik

Menerangkan bahwa benar telah memberikan wawancara kepada saudari Putri
Nur Rahma H vyang sedang melakukan penelitian dengan judul skripsi
“Pemberdayaan Pedagang Pasar Lakessi Melalui Pembiayaan KUR Bank
Syariah Indonesia KC Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, 18 Agustus 2022
Inform
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama lengkap : Mawar Angreni

Umur : 23 tahun

Agama :Islam

Pekerjaan : Pedagang Sendal Sepatu

Menerangkan bahwa benar telah memberikan wawancara kepada saudari Putri
Nur Rahma H vyang sedang melakukan penelitian dengan judul skripsi
“Pemberdayaan Pedagang Pasar Lakessi Melalui Pembiayaan KUR Bank
Syariah Indonesia KC Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, 18 Agustus 2022

Informan
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